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Hasrin Thamrin ( 45 86 030 854 ). Pengawetan Minyak
Kelapa .rakyat dengan pengawet Natrium Benzoat dan Asam

Sitrat. Dibawah bimbingan Prof. DR, Ir. Tjodi Harlim,
Ir. St Wardah, dan Drs, Muharribah Makkaraka,

RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya
awet Natrium benzoat dan Asam sitrat pada berbagai botol
minyak kelapa Rakyat yang diolah secara tradisional ser-
ta untuk memperpan jang daya simpan minyak kelapa rakyat
dengan tidak merubah ciri khas.

Pada penelitian ini tedapat dua faktor yaitu
lama penyimpanan ( O minggu, 1 minggu, 2 minggu,3 minggu,
dan 4 minggu ) dengan bahan pengawet yaitu Natrium

benzoat dan Asam sitrat masing-masing (0%, 0,4%, 0,6% -
dan 0,8%)., Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) de-
ngan pola faktorial dua kali ulangan. Analisa dilakukan
terhadap kadar air, bilangan peroksida, pH, agsam lemak
bebas, serta uji organ olektif terhadap warna dan aroma
minyak kelapa,

Hasil analisa terhadap semua parameter yang di-
amati menun jukkan bahwa perlakuan yang diberikan ber-
pengaruh sangat nyata. Berdasarkan hasil tanggapan pa=-
ne&ia; warna minyak kelapa dengan bahan pengawetb asam
sitrat cenderung lebih disukai dibanding warna minyak

kelapa dengan bahan pengawet Natrium benzoat, © aroma



minyak kelapa dengan bahan pengawet natrium. . . benzoat
cenderung lebih disukai dibanding dengan aroma minyak
kelapa dengan bahan pengawet asam sitrat . walaupun

masing-masing tidak nyata, Bahan pengawet natrium ben-
zoat dan asam sitrat cenderung menurun kadar asam lemak

bebas minyak kelapa akan tetapi natrium benzoat memberi-
kan pengaruh yang lebih tinggi walaupun tidak nyata,
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- A.

l. PZNDARULUAN

Latar Belakang

Minyak kelapa merupakan minyak nabati yang dapat
memenuhi berbsgesi kebutuhan manusia, selain berguna se-
bagai minyak makan; minyak ini juga digunakan sebagai
bahan bauku untuk membuat sabun; kosmetik; minyak ram-
but dan juga obat-obatan ( Anonymous; 1975 ).

Kelapa sebagai penghasil minyak nabati yang layak,
karena dilihat dari kenyataan bashwa 75% dari minyak na-
bati dan 8% komsumsi protein bersumber dari kelapa,.
Oleh karené-itu cara pengolahan minyak kelapa perlu di
tingl‘catkan agar dapat memenuhi kebutuhan kita sehari-
hari.

Minyak kelapa rakyat diperoleh dari proses penzo-
lahan daging buah kelapa segar. Minyak kelapa ° . rakyat
pengolahannya dilakukan secara tradisional dan memiliki
bau harum dan rasa gurih dibanding dengan minyak ' keopra
atau sawit yang pengolahannya secara industri. Adazun
kelemahan minyak kelapa rakyat dibanding minyak kopra
atau sawit yaitu mudah mengalami kerusakan; seperti tau
tengik apabila tersimpan lebih dari dua minggu
( Suhardiyono 1988 )

Dengan meningkatfifa kebutuhan manusia akan minyak

kelapa sebagai sumber zat lemak yang setiap waxktu mexin
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bertambah, maka pengolahan minyak kelapa perlu men=-
dapat perhatian agar supaya kualitas maupun kuantitas
nya dapat ditingkatkan dan memenuhi kebutuhan kita
sehari-hari,
Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
8ecara oprasional penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a, Melihat dan mengetahui pengaruh Natrium benzoat
dan asam sitrat pada minyak kelapa rakyat yang
diolah secara tradisional,

b. Untuk memperpanjang daya simpan niinyak kelapa
rakyat dengan tidak mengubah kandungan dan ciri
khas minyak tersebut,

23 Kegunaan penelitian

Untuk dapat memberikan tambahan pangetahunan
pada masyarakat khususnya didaerah-daerah atau
pedesaan tentang cara mempertahankan minyak kelapa
yang diolah secara tradisional agar mutu tetap ter
jamin,

Guna pengawet Natrium benzoat dan asam
sitrat adalah untuk memperpan jang daya simpan dari
minyak kelapa,




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. mMinjauan gpmum
1. puah kelapa
Daging buah kelapa merupakan sumber minyak ter-

penting dan juga mengandung protein dengan . Kadar
yang cukup tinggi. xomposisi daging buah ‘Kelapa
sangat dipengaruhi oleh banyak - hal antara :lain .

varietas, umur pohon, .amur buzh kelapa serta keadaan
tanah tempat tumbuh. (apnonymous, 1974).

pmur buah kelapa merupakan faktor penting yang
sangat nyata mempengaruhi kKomposis daging buah
kelapa. gomposisi daging buah pada berbagai tingkat
kematangan disajikan pada mabel 1.

Menurut Fremon, et al:(1966) fanaman kelape
sangat baik tumbuh pada daerah yang mempunyai suhu
rata-rata 27°c. sedangkan daerah yang mempunyai”

suhu 20°c dipertimbangkan sebagai batas térendah..

Apabila gihy Fata-reta ~15°C,-maka uken - meényebabksn
perubahan fisiologi dan morfologi tanaman kelapa.
venon dan pandalai (1985) mengatakan bahwa
kadar minyak daging buah kelapa segar bervariasi me-
nurut pemanenan dan varietas buah kelapa itu sendiri.
Kadar minyak tertinggi terdapat pada buah kelapa ber-

umur 12 bulan dengan tingkat kematangan penuh.

paging buah kelapa juga mengandung beberapa enzim
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yang diantaranya adalah enzim yang dibutuhkan

oleh

tanaman itu untuk peroses fofosintetis atau asimilasi

yang mengubah CO, menjadi pati seperti peroksidase ,

katalase, dehidroginase, dan fasfatase (mabel 2).

mabel 1. xomposisi paging puah Kelapa puda, Tua, dan
setengah mua untuk 100 gram Contoh

% umur

gomposisi

" muda getengah tua tua
Kalori 9mz) 68 180 35,9
Proteinuﬁm;) 1 4 3,4
Lemak (gr) 0,9 13 34,7
) 8: (gr) 14 10 14
Kalsium (mg) 17 8 21
posfor (mg) 30 55 98
Besi (mg) 1 1,3 2
vitamin 2 (1.0) 0 10 0
Thiamin (mg) 0 0,05 0,1
Asam askorbat (mg){ 4 4 2
Alr (gr) 83,3 70 46,9
pagian yang dapat

di makan 53 53 53

sumber : fnenymous (1974), . °

2. minyak Kelapa

»

minyak kelapa merupakan zat makan yang penting

untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. gelain

itu




mabel 2. xandungan yitamin dan mineral dalam paging
Buah gelapa

"
-

Kandungan palam 100 gram contoh

vitamin (mg) 15

vitamin ¢ (mg) 1,0

visamin g (mg) 0,2

Kalsium (mg) 0,01

posfor (mg) ' : 0,24

Besi (ng) 0,70

membaga (mg) 0,34

Belerang (mg) 0,42

sumber . menon dan pandalai (1958)
minyak merupakan sumber energi yang lebih selektif
dibandingkan dengan kKarbohidrat dan protein. @aiu gram
minyak dapat menghasilkan 9 kkl, sedangkan karbo=
hidrat dan protein hanya menghasilkan 4 kkl/gram.
Minyak kelapa atau minyak nabati, mengandung
asam lemak esensial seperti asam linoleat, lenolenat,
arakidonat yang dapat mencegah penyempitan pembuldh
darah akibat penumpukan kolesteral (wyinarmo, 1988).
Minyak kKelapa adalah minyak yang diperoleh dengan

memeras daging buah kelapa (cocos nucifera 71,,) me=-

nurut gtandar yndustri yndomnesia (s1I, 1972), miinyak,
kelapa adalah minyak yang diperoleh dengan cara pe-
ngepresan daging buah kelapa yang telah diparut.




. produk kelapa yang paling berharga adalah
miuyﬁk kKelapa. minyak kelapa diperoleh dari . daging
‘buah. kelapa ‘segar atau Kopra. proses pembuatan untuk
minyak kelapa dari daging buah kelapa segar dikenal
dengan proses basa (wet process), karena di dalam
proses ini ditambah air untuk mengekstraksi minyak.
sedangkan pembuatan minyaﬁ kelapa dengan bahan baku
kKopra dikenal dengan proses kering (pry process)
(suhardiyono, 1988).

Menurut panzon dan yelasco (1982), komposisi
kimia daging buah kelapa yaitu air, minyak, abu,
serat, protein, dan karbohidrat masing-masing se=-
besar 50%, 34%, 22%, 3%, 3,5%, dan 7,3%.

Ketaren (1986), komposisi lemak jenuh minyak
kelapa + 90¢. minyak mengandung 84« trigliserida dan
3 molekul asam lemak jenuh, 12¢ trigliserida dengan
dua molekul asam lemak jenuh, serta 4¢ trigliserida
dengan satu molekul asam lemak jenuh.

gKompisisi asam lemak jenuh minyak kKelapa dapat
dilihat yang jenuh 90 dan yang tidak jenuh 24y.
pal ini menyebabkan minyak kelapa tahan terhadap ke~
rusakan oksidatif dibanding dengan minyak Kelapa
yang lain. gxomposisi asam lemak minyak Kelapa di-
sajikan pada mabel 3.

pi 1ndonesia, hasil minyak kelapa yang diperoleh

dengan pengepresa kopra expeller satu kali adalah




rabel 3. gomposisi psam yemak jenuh minyak gelapa

-

Asam lemak Rumus Kimia  gumlah (%)

Asam Temak Jenuh

Asam Kaproat CgH11COOH 0 - 20,8
Asam kKaprilat C7¥47C00% 5:5 = 79,5
Asan kaprat Cg™1gCOOF 4,5 = 9,5
Asam laurat Ci1¥23C00" 44,0 - 52,0
Asam miristat C1 3M27CO00" 13,0 - 19,0
Asam palmitat C1 531 COOF 7,5 = 10,5
Asam stearat C47535C00" 1,0 - 3,5
Asam arachidat C19739CO0H 0,0 - 0,4
Asam Temak mak Jenuh

Asam palmitoleat 015H29000ﬂ' 0,0 - 1,4
Asam oleat C17W33COOH 5,0 - 8,0
Asam linoleat C47931C00 e = 12,9

sumber : getaren. (1986)

54 - 58%. sedangkan apabila dilakukan pengepresan
dua kali dapat diperoleh 60y dengan kadar asam
lemak bebas berkisar 4% - 6%. sedangkan minyak yang
tertinggal dalam bungkil 17,76 (suhardiyono, 1988).
gomposisi mutu minyak kelapa mentah disajikan pada

mabel 4.




Tabel 4, Syarat mutu minyzk kelapa mentah

Kandungen + jumlzh (%)

T - T

Kadar air maks. U,5%

Kotoran maks. 0,5%

Angka Iod (mg Iod/gr sampel) 8 = 10 5

Angka penyambunan 225 - 265 l

(mg KOH/gr sempel) |

|

Angka peroksida maks. 5%

(mg oksigen/gr sampel)

Asam lemak bebas maks. 5%

(dihitung sebagai asam laurat)

Warna - normal

Bau normaj

Eeterangan : untuk industri maxkanan ticak di-
perkenankan logam berbzhaya dan
Arsen

Sumber : Buhardiyono (.988)

B. Pengolzhan kelapz

Hasil dari buah kelapa adalzh santan yang dibuat

secera industri atau tradisional. Industri yang meng-

olah ampas kelapa, air kelapa, tempurung, dan

dapat di‘dirikan sekitar pabrik santan dimana

tersebut dapat dimamfaatkan secara optimal.

sabut
bzhan

Uszha penganekaragazman hasil olszhan kelapa  akan

13

memberiken suatu peningkatan pada masyarakat

Ad

untuk
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Peningkatan pendapatan petani, Sedangkan banyaknya al-
ternatif pengolahan yang dapat menguntungkan  pengusaha
untuk memilih jenis industrinya tergantung pada situasi-
nya (Iskandar, dkk. 1985),

Minyak kelapa juga merupakan senyawa netral, yang
dihasilkan oleh nabati., Larut dalam senyawa minyak tapi
pada umumnya tidak larut dalam air, Sifat kimia dan fi-
sika dari minyak ditentukan oleh asam lemak, secara
fisiologi enzim yang menghidrolisis lemak dihasilkan
asam lemak bebas dan gliserol ( Klirk dan Other, 1949 )%

Minyak kelapa tahan terhadap suatu . - oksidasi
karena kadar asam lemak tidak jenuh relatif rendah, akan
tetapi adanya asam lemak bebas sangat mengganggu Jjika
berada dalam jumlah yang sangat banyak, Karena asam ter-
sebut bersifat volatil dan larut dalam air sehingga
dapat menyebabkam terjadinya warna, bau, yang tidak di-
sukai ( Bailey, 1982 ),

Dalam olahan minyak kelapa dapat dibagi atas dua
cara yakni dengan cara kering dan basah (Anonymous,1982),
1. Cara kering .

Cara ini prinsipnya dapat mengolah kopra atau
pun daging buah kelapa segar yang sudah dihansurkan
dan diparut, serta di keringkan kemudian dipress,
Balam hal ini kita tidak menambahkan air melainkan

- ¥ita terlebih dahulu mengeringkan sebelum diadakannya

isolai,




a.

b.
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Cara kopra

Pada perisip pembuatan minyak kopra dilakukan.

dengan penggilingan dan memeras kopra dalam keadaan
panas untuk mengeluarkan minyak sebanyak-banyaknya .

Kopra mulai dipotong potong kecil kemudian di
masukkan kedalam alat penggilingan yang mengubah po-
tongan-potongan kopra tersebut menjadi tepung kopra
lalu dipanasksn dan dipres dalam mesin dengan suhu
95°¢. )
Pemerasan yang terakhir diperoleh minyak kela
pa terpisah dari ampas yang disebut bungkil atau.ko-
toran yang terdapat pada minyak tersebut.
Cara penggorengan

Daging buah kelapa dipisahkan dari tempurung
lalu diparut dan digoreng dengan menggunakan minyak
hasil kempaan sebelumnya lalu dimasak dalam waktu 1
sampai 2 jam, Hasil disaring apabila dipandang cukup
masak, agar minyak yang diperoleh dua macam yaitu
minyak hasil penyaringan dan minyak hasil pengempaan
bungkil ¢
Cara hidrolik proses

Daging buah terlebih dahulu dikeringkan pada
suhu 50°C selama 2 X 24 jam.Pemerasan diproses de<
fngan alat hidrolik press, sehingga lebih mudah
diperoleh minyak kelapa yang terpisah dari bungkil ,

sehingga diperoleh minyak yang lebih banyak.
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2. Cara basah
Pengolahan minyak kelapa cara basah . ialah

cara pengolahan yang memproses santan kelapa men jadi

minyak kelapa.Bisini dilakukan penambahan air se=-
hingga disebut cara basah.Yang termasuk cara =~ basah
yaitu :

- Cara tradisional

- Cara churring ( pengasaman )
- Cara permentasi

Cara tradisional

Daging buah kelapa yang dipisahkan dari
tempurung kemudian diparut. Pembuatan minyak  kelapa
secara tradisional yang banyak dilakukan oleh ibu-ibu
di pedesaan ialah dengan cara memarut daging buah
kelapa yang tua kemudian diperas untuk diambil santan
nya.

Santan kelapa inilah yang dipanaskan diatas
api,dengan menempatkan dalam kenceng (wajan  besar).
Dipanaskan terus hingga 4 - 5 jam lamanya dan santan
akan mendidih terus. Pada waktu santan hampir me-
ngering, yang tertinggal hanya minyak kelapa dan
endapan santan yang disebut glendo atau getak.

Adapun proses basah ini kurang menguntung-
kan karena jumlah minyak yang diperoleh hanya antara
70% - 80% dari minyak yang terkandung didsdam daging
buah kelapa ( Hartoto, 1980 ).




b.
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Gara Churing

Keilapa aipisshkan batoknya kemudian diparur 1lalu
ditambahkan 21r dengan perbandingan l.l ‘kemud1an di-
press. Hasil presan ini didiamkan dalam beberapa  wakiu
kemudian santan kental itu dipisshkan dengan santon
encer,

Santan kentai didinginkan dengan tempratur di-
bawzh 10°C, sehingga diperoleh suatu massa yang memadat
yaitu emulsi air dalam minyak. i
Carz Fermentasi

Cara ini didasarkan pada sifat protein Yyang meng-

gumpal kalau PH diturunkan. Biia suatu proses fermentasi

beriangsung, pada akhirnya diperoleh zsam. Daliam cara

- fermentasi, mula-mula daging buah kelzpa segar diparut,

campur air, diremas dam dipress sehingga - .diperoleh
santan., Santan ini didiamkan dan akan terpisah atas dua
bagian yakni santen kental dan santan encer.

Santan kental diinokulasi dengan ragi aan juga

bakteri tertentu serta didiamkan semalam pada suhu kamar

25 °c.

Santan akan terpissh atas tiga bagian yakni s
- Fasa eair
- Fasa minyeak

- Fasa protein »
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Keuntungan dan kerugizn dari beberapa cara Pengolzhan

Minvzk Kelana

Pembuetezn minvak kelzve vang sudzh lazim dila-

kukan di Indonesia a2dz21l2h carz koorz dzn care Tradisi-

onal, Bilzs Keduz carz tersebut dibandingkan, maks

dzvaet disimpulkan sebagai berikut :

1.

Cara kovora

Feuntungan :

— Davat diuszkan secarz besar-besarzsn,

- Bahan baku kopra mudsh diangkut kelokasi—. jokasi
pabrik, -

Kerugian =

- Pengeringzn konrz dengzn siner mateheri eken me-
makan waktu yang cukup lama dan tergazntung -:pada
cuzcz.

- Pengeringzn koprz dengan nengaszvpzn akan mens-
hasilkan kovr2z yang berbau asav.

- FKemuncgkinan kovrz deznat ditumbuni Jzmur bila ne-
ngeringan tidak semourna.

-~ Minyzk yang diperoleh adalap minyzk kasar, yang
verlu dimurnikan lagi, sebelum digunzakan sebagai
minvak goreng.

- Memerlukan tzhan bakar —2ng tidak sedikit.

vere tradisionzl

FKeuntungzn : s

- Minvak vang diverolen berbzu harum.
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- glendonya yaitu protein yang menggumpal enak  di=-

dimakan.

- papat diusahakan oleh industri rumah tangga.

Kerugian .

- pntuk menguapkan airnya memerlukan waktu yang lama
dan bahan bakar yang cukup banyak.

- pada suhu tinggi terjadi pencoklatan minyak dari
protein yang hangus dan mudah tengik karena ter-
jadinfa oksidasi minyak sehingga mudah terurai.

3. cara fermentasi

Keuntungan .

Cara pembuatan mudah

Menghemat bahan bakar

glendo yang terbentuk hanya sedikit

papat dilakukan pada industri rumah tangga

Kerugian.

- memerlukan Keterampilan khusus dalam menangani
kondisi dan pekerjaan proses fermentasi.

- wanya baik dilakukan di daerah trépis.

Asam sitrat juga dikenal sebagai asam jeruk dan
berfungsi sebagai dioksidan pada bahan pangan. Asam
sitrat ini banyak digunakan dalam farmasi karena tinggi
kelarutannya serta memberikan rasa asam yang enak, dan
tidak bersifat racun. psam sitrat digunakan sebagai

D, Asam gitrat
bahan pengawet pada bahan makanan (muchtadi dkk, 1989). |

|

|

|
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Asam sitrat sangat mudah larut dalam air juga

mudah larut dalam etanol.

E. Natrium benzoat

Natrium benzoat adalah bahan kimia yang ber-
fungsi sebagai bahan pengawet yang dapat mempertahan-
bahan mekanan dari kerusakan mikroba pembusuk, baik
bakteri, kapang, maupun khamir dengan cara menghambat
atau mencegah, menghentikan proses pembusukan, fer-
mentasi, dan kerusakan komponen lainnya sehingga
bahan makanan mudah rusak (Winarno, 1984).

Menurut Winarno (1984), zat pengawet  terdiri
dari senyawa organik dalam bentuk asam maupun garam,
Aktifitas terhadap bakteri, kapang, maupun khamir,
Natrium benzoat pada bahn makanan daya awalnya me-
nurun dengan peningkatan pH karena keaktifan mikroba

berada dalam molekul terdisiosiasi,




A.

III. BAVAN DAN METODE PERELITIAN

rempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di paboratorium palai
tndustri pjung pandang, selama 2 bulan mulai dari maret

sampai ppril 1992.

pahan dan jlat

pahan baku yang digunakan dalam penelitian adalah
minyak kelapa rakyat yang diperoleh dari Kabupaten
Polmas sedangkan asam sitrat dan natrium benzoat di-
peroleh dari Apotikbgimia Farma yjung pandang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini  adalah
botol tempat penyimpanan minyak yang berukuran 100 ml,
cawan petrix, timbangan sartorius, pw meter, gelas

ukur, dan alat laboratorium untuk analisa.

metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan penyimpanan serta
pemberian bahan pengawet natrium benzoat dan asam sitrat
pada berbagai konsentrasi masing-masing sebagai berikut.

- Asam sitrat (B)

By = Contoh

By = 0,4%
Bp = 0, 6%
Bz = 0,8% '

17
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- Natrium benzoat {B8)

Bo = Contoh

Ba = 0,4%
Bb = 0,65
Be = 0,8%

dengan dasar berat volume
- Lama penyimpanan

To = Contoh

T1 = 1 Minggu
T2 = 2 Minggu
T3 = 3 Minggu

T4 = 4 Minggu
D. Rancangan percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah rancangan acak lengkap pola fak-
torial dua kali ulangan,
Model linier yang digunakan ialah :

Yijk su+ Ti+ Bj+ TBiQ + Eijk
dimana : :
i = 1’2’3’4. k = 1’2.
J = 1,853,

Yijk = Hasil analisa minyak kelapa dengan lama pe-
nyimpanan ke-i, bahan pengawet ke-j yang tere
dapat pada observasi ke-k,

u = Nilai rata-rata yang sebenarnyd (konstant)

Tj= Pengaruh lama penyimpanan bahan ‘ pada
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taraf ke-i.

Bj pengaruh bahan pengawet padaxtaraf Ke-j.
TBij = pengaruh interaksi antara lama penyimpanan
ke-i dengan bahan pengawet pada taraf ke-j.

Kesalahan percobaan (k = 1,2. untuk semua i

Eijk
dan j) dikarenakan oleh kombinasi perlakuan
(13)-
Jika dalam analisis keragaman diperoleh nilai  Pp=
hitung lebih besar dari nilai Py, io1 pada taraf 5% atau
1 maka pengaruh faktor-faktor tersebut adalah nyata atau
sangat nyata, Jika nyata atau sangat nyata, dilanjutkan
| dengan uji beda nyata jujur (BNJ).
pntuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
pengaruh antara asam sitrat dan natrium benzoat terhadap

parameter yang diamati maka dilakukan uji statistik t.

E. Pengamatan
pengamatan dilakukan terhadap minyak dengan cara
memasukkan minyak ke dalam botol, Kemudian ditambahkan
bahan pengawet dalam jumlah tertentu kedalam tiap botol
lalu ditutup rapat. Selanjutnya di simpan selama empat
minggue Tigp minggu dianalisa kadar air, bilangan perok=-
sida, asaﬁ lemak bebas, pw, dan uji organoleptik.
1. Kadar air
Kadar air minyak selama penyimpanan ditetapkan
dengan metode destilasi (ppryanto, 1989), yaitu labu
didih yang telah dikeringkan dalam oven diisi dengan

-




3.
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minyak secukupnya sebanyak 60 sampai 100 ml (sesuai
berat minyak). p

Labu didih yang telah di isi minyak dan toluen
dipanaskan dengan pemanas listrik yang + ~ dilengkapi
dengan labu bidwel sterling dan kondensor. pemanasan
dilakukan pada suhu rendah selama 45 menit Kkemudian
suhu tinggi selama 1 jam. ‘

Kadar air dihitung dengan menggunakan persamaan.

yolume ait terdestilasi (ml)

Berat minyak (gr)

Bilangan Peroksida (rardiaz, 1986)

pilangan peroksida minyak ditentukan dengan cara
mengambil minyak sebanyak 5 gram ke dalam erlemenyer
lalu dicampur dengan 30 ml pelarut dari campuran asam
asetat/kloroform 6.4 y/v. picampur dan dikocok hingga
semua minyak terlarut, kemudian ditambah 0,5 ml larut-
an kalium yodida jenuh. campuran ini di simpan di=-
tempat yang gelap sambil dikocokK selama selama 2
menit, selanjutnya ditambah 30 ml air destilat, lalu
di titrasi dengan larutan tiosulfat 0,01y hingga Dber-
warna kuning hampir hilang. pngka peroksida dinyatakan
dengan milli-equivalen.
ml. N325203 x N tiosulfat x 1000

Angka peroksida =
berat contoh (gram)

Asam LemakK Bebas (ppriyantono, 1989)
Asam lemak bebas atau bilangan asam minyak di
tetapkan dengan cara yaitu diambil minyak sebanyak ?0
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gram ke dalam erlemenyer lalu dicampur dengan 50 ml
alkohol 95%. pi titrasi dengan yaor 0,1y dan ditetesi
indikator phenmolphtalein sampai terbentuk warna merah
jambu yang tidak hilang selama 30 detik.

ml yaOw X § X BM asam lemak

FFA, = x 100y
berat contoh x 1000

% FFA dihitung sebagai asam laurat (BN = 200)

penentuan Keasaman (pq)

pengukuran nilai pm dilakukan dengan menggunakan
pr meter. pengukuran dilakukan sebanyak dua kali.
yntuk setiap contoh yang akan diukur nilai pwmya di-
larutkan lebih dahulu ke dalam aguades.
vji organoleptik

uji organoleptik dilakukan terhadap 15 panelis
meliputi warna dan aroma minyak kelapa dari berbagai

konsentrasi bahan pengawet serta penyimpanan.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Kadar air

1.

Agsam sitrat

Nilai rata-rata kadar air minyak kelapa de-
ngan pemberian asam sitrat pada berbagai . konsen=-
trasi dan waktu penyimpanan disajikan pada lam=
piran 1a, Data pada lampiran menun jukkan " bahwa
kadar air minyak kelapa tertinggi dicapai pada pe-
nyimpanan 3 minggu tanpa bahan pengawet sebesar

0,625% dan terendah pada penyimpanan 3 minggu de-

ngan pemberian asam sitrat 0,6% sebesar 0,295%,

dibanding dengan asam sitrat 0,4% dan 0,8%.

Hasil analisa keragaman (Lampiran tb), me=-
nun jukkan bahw' pemberian asam sitrat dan penyim-
panan berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%,
Interaksi antara pemberian asam sitrat dan - waktu
penyimpanan juga berpengaruh sangat nyata pada ta-
raf 1% terhadap kadar air minyak kelapa,

Untuk mengetahui bentuk pengaruh 'pemberiaQ
asam sitrat, pada penyimpanan dan interaksi  ter-
hadap kadar air minyak kelapa, dilakukan analiasis
lebih lanjut dengan menggunakan uji beda nyata ju-
jur (BNJ) yang hasilnya dapat dilihat pada lam-
piram 1c, 1d, dan 1le. ’

Lampiran 1c. Menun jukkan bahwa kadar air ter

tinggi dicapai pada penyimpanan 3 minggu s&=

22
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besar 0,618%, kemudian menyusul dengan _ ‘peayimpanan
0 minggu, 2 minggu, dan 4 minggu masing-gasing sebesar
0,600%, 0,593%, dan 0,514%. Kadar air terendah dicapai
pada penyimpanan 1 minggu sebesar 0,348%. Lampiran 1c
juga menun jukkan bahwa kadar air minyak kelapa demgan
penyimpanan 3 minggu berbeda tidak nyata sedang waktu
penyimpansn O minggu dan 2 minggu menun jukkan perbedaan
sangat nyata pada taraf 1% dengan masing-masing waktu

penyimpanan 4 minggu dan 1 minggu.
Pada Lampiran 1d. Menunjukkan bahwa kadar air

minyak kelapa yang tertinggi dicapai pada pemberian
asam sitrat 0,6% yaitu sebesar 0,549%, kemudian menyu-
sul dengan pemberian asam sitrat 0%, dar 0,8% masing-
masing sebesar 0,542% dan 0,527%. Kadar air minyak ke-
lapa yang terendah dicapai pada pemberian  &sam gitrat
0,4% sebesar 0,519%. Data pada lampiran 1d juga menun-
jukkan bahwa kadar air minyak kelapa dengan ;pemberian
asam sitrat 0,6% berbdda nyata pada taraf 5% sedangkan
dengan pemberian asam sitrat 0,4%, menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan pemberian asam sitrat 0%, dan 0,8%.

Hasil,uji dari pada beda nyata jujur (BNJ) pada
(Lampiran 1e) menunjukkan bahwa pada kadar air minyak
kelapa dengan masa penyimpanan 3 minggu, 2 minggu, dan
0 minggu memberikan suatu dampak positif pada - silang
waktu perminggu,’dengan menun jukkan . ureteria bahwa

-
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masin-masing pada berbagai konsentrasi asam 3itrat
berbeda tidak nyata, akan tetapi berbqga nyata pada
taraf 1¢ dengan penyimpanan 1 minggu dan 4 minggu
pada berbagai konsentrasi asam sitrat. Kadar air
minyak kelapa pada berbagail konsentrasi asam sitrat
dengan penyimpanan 4 minggu berbeda nyata pada taraf
1% dengan kadar air minyak kelapa pada berbagai kon=-
sentrasi dengan penyimpanan 1 minggu.
Natrium benzoat

Nilai rata-rata kadar air minyak Kelapa dengan
pemberian natrium benzoat pada berbagai konsentrasi
dan waktu penyimpanan disajikan pada Lampiran 2a.
pata pada Lampiran 2a menunjukkan bahwa kadar air
tertinggi dicapai pada penyimpanan 3 minggu dengan
Na.benzoat 0,4% sebesar 0,74% dan terendah dicapai
pada penyimpanan 1 minggu dengan asam sitrat 0,6%
sebesar 0,365%.

pasil analisis keragaman (rampiran 2b), me=-
nunjukkan bahwa pemberian natrium benzoat, penyimpan-
an, dan interaksi antara pemberian natrium benzoat
dan penyimpanan berpengaruh sangat nyata pada taraf
1% terhadap kadar air minyak kelapa.

pata pada Lampiran 2c. menunjukkan bahwa kadar
air tertinggi dicapai pada penyimpanan 3 minggu se-
besar 0,701%, kemudian menyusul dengan penyimpanan

0 minggu, 2 minggu, dan 4 minggu masing-masing  se-
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besar 0,600%, 0,564%, dan 0,550%. gadar air terendah
dicapai pada penyimpanan 1 minggu sebesar 0,458«.
pata pada pampiran 2c. juga menunjukkan bahwa kadar
air dengan penyimpanan 1 minggu berbeda nyata pada
taraf 1¢ dengan kadar air pada penyimpanan O minggu,
2 minggu, 3 minggu, dan 4 minggu. Kadar air dengan
penyimpanan 3 minggu berbeda nyata pada taraf 1%
dengan kadar air dengan penyimpanan 2 minggu dan 4
minggu, tetapi berbeda tidak nyata pada taraf 1%
dengan kadar air dengan penyimpanan O minggu.

pata pada pampiran 2d. menunjukkan bahwa kadar

air tertinggi dicapai pada pemberian natrium benzoat

0,8y sebesar 0,629, kemudian menyusul pada pemberian

0,4% dan Oy masing-masing sebesar 0,598y% dan 0,540x.
gadar air terendah dicapai pada pemberian 0,4% se-
besar 0,531¢. pata pada Tampiran 2d juga ménunjukkan
bahwa kadar air dengan natrium benzoat 0,8% Dberbeda
nyata pada taraf 1% dengan pemberian natrium benzoat
Oy dan 0,6%, akan tetapi berbeda tidak nyata dengan
natrium benzoat 0,4%. Kadar air minyak kelapa dengan
pemberian natrium benzoat Oy dan 0, 6% berbeda tidak
nyata.

wmasil uji beda nyata jujur (rampiran 2e) me-

nunjukkan bahwa kadar air dengan konsentrasi natrium

benzoat 0,4%, 0,6%, dan 0,8y masing-masing penyimpan=-

an 3 minggu berbeda nyata pada taraf 1% dengan kadar
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air pada penyimpanan O minggu, 2 minggu, dan 4 minggu
masing-masing pada berbagai konsentrggi natrium
benzoat dan berbeda nyata pada taraf’1x dengan kadar
air pada natrium benzoat O¥% penyimpanan 3 minggu.
gadar air dengan natrium benzoat O, 0,4%, 0,6 dan
0,8¢ penyimpanan O minggu serta Kadar air dengan
natrium benzoat 0,4%, 0,8¢, dan O¥ penyimpanan <
minggu masing-masing berbeda tidak nyata.
pntuk melihat ada atau tidaknya perbedaan pemgaruh
antara natrium benzoat dan asam sitrat terhadap  kadar
air minyak pada berbagai konsentrasi, dilakukan uji
statistik t yang hasilnya disajikan pada Lampiran 13.
sedangkan hubungan antara natrium benzoat dan asanm
sitrat terhadap kadar air minyak disajikan pada gambar 1.
wasil uji statistik t (rampiran 13), diperoleh
nilai t hitung sebesar 2,00. pada t tabel df:;6 dengan
taraf 5¢ dan 1 diperoleh nilai masing-masing sebesar
2,447 dan 3,707. wal diatas memperlihatkan nilai t
hitung lebih kecil daripada nilai t tabel. . pengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara natrium benzoat dan asam sitrat pada
berbagai konsentrasi terhadap Kadar air minyak kelapa.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi bahan pengawet yang digunakan
kadar air cenderung semakin menurun, demikian pula

halnya dengan lama penyimpanan. Hal ini diduga disebab=-



Natrium Benzoat
Y = 0,542 4 0,074x
R = 0,038
Asam Sitrat
| Y = 0,532 - 0,055%
thitnnh = 2,00 (t1% ; df ¢ 6 = 3,707)
(t5% B af 4 6 = 2,447)
[—l' — J— + . |
0,2 0,4 0,6 ag,8

Konsentrasi (¥)

sambar 1.wubungan antara pahan pengawet yatrium Benzoat dan
' Asam gitrat terhadap Kadar pir minyak xelapa




28

kan oleh kerusakan pada komponen-kKomponen minyak akibat
konsentrasi bahan pengawet yang digunakan serta lama
penyimpanan. Disamping itu, kemungkinan’disebabkan oleh

kondensasi asam lemak dengan gliserol.

pilangan peroksida

a. Asam sitrat

Nilai rata-rata bilangan peroksida minyak
kelapa dengan pemberian asam sitrat pada berbagai
Konsentrasi dan waktu penyimpanan disajikan pada

Lampiran 3a. pata pada pampiran 3a menunjukkan bahwa
bilangan peroksida tertinggi dicapai pada penyimpanan
4 minggu dengan asam sitrat 0,6% sebesar 0,645% dan
terendah dicapai pada penyimpanan O minggu dengan
asam sitrat 0%, 0,4%, 0,6% dan 0,8% sebesar 0,170% .

masil analisis keragaman (pampiran 3b) me-
nunjukkan bahwa pemberian asam sitrat, penyiampanan,
dan interaksi antara penyimpanan dan natrium benzoat
berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% terhadap
bilangan peroksida minyak kelapa.

Untuk mengetahui bentuk pengaruh pemberian asam
sitrat, penyimpanan, dan interaksi antara pemberian
asam sitrat dan penyimpanan terhadap bilangan perok-
sida minyak, dilakukan analisis lebih lanjut dengan
menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ) yang hasil-
nya dapat dilifhat pada rampiran 3c, 3d, dan 3e.

pata pada rampiran 3c menunjukkan bahwa bilang-
an peroksida tertinggi dicapai pada penyimpanan -4
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minggu sebesar 0,606, kemudian menyusul dengan
penyimpanan 3 minggu, 2 minggu, dan 1'minggu masing-
masing sebesar 0,503, 0,309, dan 0,253. rilangan
peroksida terendah dicapai pada penyimpanan O minggu.
pata pada rampiran 3c juga menunjukkan bahwa bilang-
an peroksida dengan penyimpanan 4 minggu berbeda
nyata pada taraf 1% dengan bilangan peroksida dengan
penyimpanan 1 minggu dan O minggu, akan tetapi tidak
berbeda nyata pada taraf 1% dengan bilangan peroksida
penyimpanan 2 minggu dan 3 minggu. Bilangan peroksida
dengan penyimpanan 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu
berbeda tidak nyata.

pata pada Lampiran 3d menunjukkan bahwa
bilangan peroksida tertinggi dicapai pada pemberian
asam sitrat 0,8% sebesar 0,393 kemudian menyusul
dengan asam sitrat 0,6% dan 0,4% masing masing se=-
besar 0,389 dan 0,379. milangan peroksida terendah
dicapai pada pemberian asam sitrat Oy sebesar 0,311y,
Data pada Lampiran 3d juga menunjukkan bahwa
bilangan peroksida tanpa pemberian asam sitrat ber-
beda nyata pada taraf 1% dengan bilangan peroksida
dengan asam sitrat 0,4%, 0,6%, dan 0,8¢. pilangan
peroksida minyak dengan pemberian asam sitrat 0,4y,
0,6%, dan 0,84 berbeda tidak nyata.

pata pada pampiran 3e menunjukkan bahwa bilang-
an'perokaida dengan konsentrasi asam sitrat 0,4%,

0,6%, 0,8¢ masing-masing penyimpanan 4 minggu ber-
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nunjukkan bahwa pemberian natrium benzoat, penyimpan-
an, serta interaksi antara penyimpanan dan pemberian
natrium benzoat berpengarﬁh sangat ny;ta terhadap
bilangan peroksida minyak.

pata pada Tampiran 4c menunjukkan bahwa bilang .
an peroksida tertinggi dicapai pada penyimpanan 4
minggu sebesar 0,339, kemudian menyusul penyimpanan
3 minggu, 2 minggu, dan 1 minggu masing-masing se=-
besar 0,291, 0,229, 0,213. Bilangan peroksida te-
rendah dicapai pada penyimpanan O minggu sebesar
0,213. pata pada rampiran 4c juga menunjukkan bahwa
pilan peroksida penyimpanan O minggu berbeda sangat
nyata pada taraf 1% dengan bilangan peroksida pe-
nyimpanan 3 minggu dan 4 minggu, akan tetapi tidak
berbeda nyata dengan bilangan peroksida penyimpanan
1 minggu dan ? minggu. Bilangan peroksida dengan
penyimpanan 3 minggu berbeda sangat nyata pada taraf
1% dengan bilangan peroksida penyimpanan 4 minggu .

pata pada rampiran 4d menunjukKan bahwa
bilangan peroksida tertinggi dicapai pada pemberian
natrium benzoat Oy sebesar 0,311, kemudian menyusul
pada konsentrasi 0,4%, 0,8y, dan 0,6 masing - masing
sebesar 0,269«, 0,209¢, dan 0,204%. pata pada
tampiran 4d juga menunjukkan bahwa bilangan peroksida
dengan natrium benzoat 0,6% berbeda sangat nyata

pada taraf 1« dengan bilangan peroksida dengan
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kKonsentrasi natrium benzoat O« dan 0,4%, akan tetapi
tidak berbeda nyata dengan natrium bgpzoat 0,6%.
pilangan peroksida dengan Konsentrasi natrium benzoat
O¥ berbeda tidak nyata dengan natrium benzoat 0,4«
pata pada 1ampiran 4e memperlihatkan bahwa
bilangan peroksida penyimpanan O minggu dengan
natrium benzoat masing-masing O¥%, 0,4%, 0,6%, dan
0,8¢% berbeda tidak nyata, akan tetapi berbeda sangat
nyata pada taraf 1¢ dengan penyimpanan 3 minggu, 2
minggu, dan 4 minggu pada berbagai Konsentrasi
natrium benzoat. pilangan peroksida untuk penyimpanan
3 minggu dengan natrium benzoat 0,8¢ berbeda sangat
nyata pada taraf 1y dengan natrium benzoat Oy dan
0,4%, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan natrium
benzoat 0,6%, demikian pula halnya untuk penyimpanan
4 minggu. pilangan peroksida untuk penyimpanan 1
minggu dengan natrium benzoat 0,8¢ tidak °~ Dberbeda
nyata dengan natrium benzoat Oy, dan 0,6% akan te=-
tapi berbeda sangat nyata pada taraf 1% _ .dengan

natrium benzoat 0,4«.

rasil uji statistik t (pampiran 14), diperoleh nilai
t hitung sebesar 3,793. pada t tabel df.6 pada taraf
1¢ diperoleh nilai 3,707. wal ini memperlihatkan bahwa

nilai t hitung lenih besar daripada nilai t tabel.
pengan demikian dapat dikatakan bahwa asam sitrat ber-

pengaruh lebih nyata pada taraf 14 dibandingkan. dengan




33

Asam gitrat

= 0,320 , 0,106%
R = 0,162

y = 0,304 - 0,1023x
= '0.779

Natrium Renzoat

tpitung: 232193 ( %1% AT 56 5'3,107)

gonsentrasi pahan pengawetl (%)

gambar 2. wubungan antara Bahan Pengawet yatrium Benzoat
dan psam gitrat terhadap Bilangan peroksida %2

minyak xelapa
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natrium benzoat terhadap bilangan peroksida minyak.
gemakin lama penyimpanan bilangan peroksida semakin
tinggi, gemakin tinggi Konsentrasi asam sitrat yang di-
gunakan bilangan peroksida cenderung meningkat dan se-
baliknya semakin tinggi konsentrasi natrium benzoat
yang digunakan bilangan peroksida cenderung menurun.
pal yang sama dikemukakan oleh yenas, dkky .. . (1982)
bahwa hal ini diduga disebabkan oleh oksidasi gliserida
asam lemak tidak jenuh (oksidasi rancidity) dan oksidasi
engimatis dari gliesrida asam lemak jenuh. gelanjutnya
dikatakan bahwa oksidasi dari gliserida asam lemak tidak
jenuh akan terjadi, bila konsentrasi dari gliserida-
gliserida asam lemaknya tinggi, sehingga dapat bereaksi
secara langsung dengan oksidasi dari udara. Oksigen
yang terdapat bebas di udara akan bereaksi dengan ikatan
rangkap dari asam lemak tidak jenuh dan membentuk perok-
sida yang tidak stabil, sehingga mudah terurai membentuk
senyawa-senyawa aldehida, keton dan asam-asam lemak

dengan berat molekul rendah.

PH
1. psam sitrat
yilai rata-rata pm minyak kelapa dengan pem-
berian asam sitrat pada berbagai konsentrasi dan
lama penyimpanan disajikan pada Tampiran 5a. pata
pada pampiran 5a memperlihatkan bahwa pw tertinggi
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dicapai pada penyimpanan O minggu dengan kKonsentrasi
asam sitrat 0,6¢ dan terendah dicapai. pada pe-
nyimpanan 4 minggu dengan konsentrasi asam sitrat
0,8% masing-masing sebesar 6,700 dan 5,150.

masil analisis keragaman (rampiran 5a) mem=-
perlihatkan bahwa pemberian asam sitrat, penyimpanan,
dan interaksi antara pemberian asam sitrat dan lama
penyimpanan berbeda sangat nyata pada taraf 1% ter-
hadap pH minyak kelapa.

Untuk mengetahui bentuk pengaruh pemberian asam
sitrat, penyimpanan, dan interaksi antara pemberian
asam sitrat dan penyimpanan terhadap pH minyak Kelapa
dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan
uji beda nyata jujur (BNJ) yang hasilnya disajikan
pada rampiran 5c¢, 5d, dan 5e.

pata pada Tampiran S5c menunjukkan bahwa PR
tertinggi dicapai pada penyimpanan O minggu sebesar
6,625, kemudian menyusul dengan penyimpanan 1 minggu,
2 minggu, dan 3 minggu masing-masing sebesar 6,625,
6,300, dan 6,280. pE terendah dicapai pada pe=
nyimpanan 4 minggu sebesar 5,660. Data pada Lampiran
5¢ juga menunjukkan bahwa pH minyak dengan pe-
nyimpanan O minggu berbeda sangat nyata pada taraf 1%
dengan penyimpanan 2 minggu, 3 minggu, dan 4 minggu,
akan tetapi tidak berbeda nyata‘pada penyimpanan 1
minggu. pg minyak dengan penyimpanan 2 minggu tidak
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berbeda nyata dengan penyimpanan 3 minggu.

pata pada Lampiran 5d menunjukkgp bahwa PH
minyak tertinggi dicapai pada konsentrasi asam sitrat
O¢ sebesar 6,49, kemudian menyusul pada Konsentrasi
0,6%, 0,4%, dan 0,8¢ masing-masing sebesar 6,30,
6,23, dan 6,18. pata pada Lampiran 5d juga menunjuk-
kKan bahwa py minyak dengan asam sitrat Oy berbeda
sangat nyata pada taraf 14 dengan kunsentrasi 0,8,
akan tetapi tidak berbeda nyata pada konsentrasi 0,4%
dan 0,6¢. asam sitrat O,4¥ berbeda tidak nyata dengan
asam sitrat 0,6 terhadap pr minyak kelapa.

pata pada Lampiran 5e memperlihatkan bahwa
pr minyak untuk penyimpanan O minggu dengan asam
sitrat masing-masing O¢, O,4%, 0,6%, dan 0,8%  Dber-
beda tidak nyata, demikian pula halnya untuk pe-
nyimpanan i minggu maupun 2 minggu. P¥ minyak untuk
penyimpanan 3 minggu dengan konsentrasi asam sitrat
0% berbeda sangat nyata pada taraf 1% dengan
konsentrasi asam sitrat 0,4%, tetapi tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi asam sitrat 0,6 dan 0,8¢ .
pr minyak untuk penyimpanan 4 minggu dengan asam
sitrat Oy berbeda sangat nyata pada taraf 1¥ dengan
asam sitrat 0,4%, 0,6%, dan 0,8y, sedangkan pada

konsentrasi 0,4% berbeda nyata pada taraf 1% dengan
konsentrasi asam sitrat 0,8¢, akan tetapi tidak ber- |

beda nyata dengan konsentrasi asam sitrat 0,6 ter-

hadap pw minyak kelapa.
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2. yatrium benzoat

Nilai rata-rata pm minyak kelapa  dengan pem=
berian natrium benzoat pada berbagai konsentrasi dan
lama penyimpanan disajikan pada pampiran 6a. pata
pada Tampiran 6a menunjukkan bahwa py minyak ter-
tinggi dicapai pada penyimpanan 1 minggu dengan
konsentrasi natrium benzoat 0,4 dan 0,8% sebesar
6,750 dan terendah dicapai pada penyimpanan 4 minggu
minggu dengan konsentrasi natrium benzoat 0,4% se=-
besar 5,450.

wasil analisis Keragaman (Lampiran 6b) mem-
perlihatkan bahwa pengaruh penyimpanan, pemberian
natrium benzoat, dan interaksi antara lama penyimpan-
an dan pemberian natrium benzoat berbeda sangat nyata
pada taraf 1¥ terhadap pp minyak kelapa.

pata pada Lampiran 6c menunjukkan = bahwa PH
minyak kelapa tertinggi dicapai pada penyimpanan 1
minggu sebesar 6,70, kemudian menyusul pada pe=-
nyimpanan O minggu, 3 minggu, dan 2 minggu masing-
masing sebesar 6,60, 6,24, 6,06. pw minyak terendah
dicapai pada penyimpanan 4 minggu sebesar 5,86. pata
pada Tampiran 6c juga menunjukkan bahwa pw minyak
berbeda sangat nyata pada taraf 1% dengan pm minyak
pada penyimpanan 2 minggu, 3 minggu, dan 4 minggu,
akan tetapi tidak berbeda nyata pada pényimpanan 0
minggu. Pada penyimpanan 2 minggu berbeda tidak
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nyata pada taraf 1¢ dengan penyimpanan 3 minggu dan
4 minggu. :

pata pada Lampiran 6d menunjukkan bahwa PF
tertinggi dicapai pada konsentrasi natrium benzoat
Oy sebesar 6,48, kemudian menyusul pada konsentrasi
Na. benzoat 0,4% dan 0,6 masing masing-masing se-
besar 6,27 dan 6,25. py minyak terendah dicapai
dengan ga. benzoat 0,8¢ sebesar 6,18. pata pada
Lampiran 6d juga menunjukkan bahwa pm minyak dengan
kKonsentrasi natrium benzoat O¢ berbeda sangat nyata
pada taraf 1¢ dengan natrium benzoat O,8«, akan
tetapi tidak berbeda nyata dengan natrium  Dbenzoat
0,44 dan 0,6%.

pata pada Tampiran 6e memperlihatkan bahwa pm
minyak untuk penyimpanan O minggu dengan natrium
benzoat masing-masing O%, 0,4%, 0,6%, dan 0,8«
masing-masing berbeda tidak nyata, demikian pula
halnya untuk penyimpanan 1 minggu dan 2 minggu. PH
minyak untuk penyimpanan 3 minggu dengan konsentrasi
,natrium benzoat 0% berbeda sangat nyata pada taraf
1% dengan pmw minyak dengan konsentrasi natrium
benzoat 0,6¢ dan 0,8¢, akan tetapi tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi natrium benzoat 0,4%.
sedangkan untuk penyimpanan 4 minggu dengan
Ronsentrasi natrium benzoat 0,8¢ berbeda tidak
nyata dengan konsentrasi natrium benzoat 0,6% dan

0,4%, akan tetapi berbeda nyata pada taraf 1y dengan
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konsentrasi natrium benzoat O¢ terhadap pg  minyak.

perdasarkan hasil uji statistik t (gampiran 15),
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,102. pada t tabel
df.6 dengan taraf 5% dan 1% diperoleh nilai masing=-
masing sebesar 2,447 dan 3,707. pal diatas memper-
lihatkan nilai t hitung lebih kKecil daripada nilai t
tabel. pengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara natrium  benzoat
dan asam sitrat pada berbagai konsentrasi terhadap pw
minyak kelapa. pdapun hubungan antara natrium benzoat
dan agsam sitrat terhadap pp minyak kelapa disajikan
pada gambar 3.

perdasarkan hasil penelitian ini  memperlihatkan
bahwa semakin lama penyimpanan py minyak kelapa semakin
rendah, serta semakin tinggi konsentrasi asam sitrat
dan natrium benzoat yang diberikan terhadap minyak maka
pw minyak cenderung menurun. wal yang sama dikemukakan
oleh puchtadi (1979) bahwa maksud penambahan asam
sitrat pada bahan pangan termasuk sari buah adalah
untuk mempertahankan pw tetap rendah sehingga mikroba
tidak dapat tumbuh. gelanjutnya dikatakan oleh winarmo
(1984) bahwa natrium benzoat adalah bahan kimia  yang
berfungsi sebagai bahan pengawet, yang dapat  memper-
tahankan bahan pangan dari Kerusakan mikroba pembusuk,

baik bakteri, kapang maupun Khamir dengan cara meng-
hambat, menghentikan dan mencegah proses pembusukan,

fermentasi dan Kerusakan Kompomen lainnya.
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gambar 3. pubungan antara pahan Pengawet yatrium Benzoat dan

Asam gitrat terhadap pw minyak gelapa
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D. ASam Temak pebas

Nilai rata-rata asam lemak bebas minyak kelapa
dengan pemberian asam sitrat maupun natrium benzoat
pada berbagai konsentrasi dan lama penyimpanan disaji-
kan pada Lampiran 7a dan 8a. pata pada rampiran 7a dan
8a menunjukkan bahwa asam lemak bebas tertinggi dicapai
sebesar 0,335% (O%.untuk asam sitrat dan natrium benzoat
masing-masing pada penyimpanan 4 minggu) dan terendah
dicapai sebesar 0,120y (0¥, 0,4%, dan 0,84 untuk asam
sitrat penyimpanan O minggu serta Oy dan 0,4% untuk
natrium benzoat masing-masing pada penyimpanan O minggu
dan 2 minggu).

rasil analisis keragaman (rampiran 7b dan 8b) me=-
nunjukkan bahwa pemberian asam sitrat, natrium benzoat,
lama penyimpanan, interaksi antara asam sitrat serta
natrium benzoat dengan lama penyimpanan berbeda sangat
nyata pada taraf 1¢ terhadap asam lemak bebas minyak
kKelapa.

untuk mengetahuii bentuk pengaruh pemberian asam
sitrat, natrium benzoat, dan lama penyimpanan serta
interaksi antara perlakuan, dilakukan analisis 1lebih
lanjut dengan menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ).

pata pada tampiran 7c dan 8c menunjukkan bahwa
asam lemak bebas tertinggi dicapai pada penyimpanan 4
minggu (0,194% untuk asam sitrat dan 0,193% untuk

natrium benzoat), kemudian menyusul pada penyimpanan
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nyimpanan 3 minggu, 2 minggu, dan 1 minggu (masing-
masing sebesar 0,179¢, 0,159, dan 0,133¥ untuk asam
gitrat dan 0,179¢, 0,155%, dan 0,140% uﬁfuk natrium
benzoat). xadar asam lemak bebas terendah dicapai pada
penyimpanan O minggu (0,121% untuk asam sitrat dan
0,126% untuk natrium benzoat). pata pada Lampiran 7c
dan 8c juga menunjukkan bahwa kKadar asam lemak bebas
dengan penyimpanan O minggu berbeda sangat nyata pada
taraf 1y dengan penyimpanan 4 minggu, 3 minggu, dan 2
minggu, akan tetapi tidak berbeda nyata pada penyimpan=-
an 1 minggu. xadar asam lemak bebas dengan penyimpanan
4 minggu berbeda nyata pada taraf 1% dengan penyimpanan
2 minggu dan 1 minggu, akan tetapi tidak berbeda nyata
dengan penyimpanan 3 minggu.

pata pada rampiran 7d dan &d menun jukkan bahwa
asam lemak bebas tertinggi pada konsentrasi 0% (0,221¢
untuk asam sitrat dan 0,224% untuk natrium benzoat),
kemudian menyusul pada konsentrasi 0,4% dan 0, 6%
(masing-masing sebesar 0,136% dan 0,136% untuk asam
sitrat serta 0,14{g dan 0,140¢ untuk natrium benzoat).
gadar asam lemak bebas terendah dicapai pada konsentrasi
0,8¢ (0,135% untuk asam sitrat dan 0,134% untuk natrium
benzoat). pata pada Lampiran 7d dan 8d juga menunjukkan
bahwa asam lemak dengan konsentrasi 0,8y (asam sitrat
dan natrium benzoat) berbeda sangat nyata pada taraf

1y dengan konsentrasi Ox (asam sitrat dan natrium
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benzoat), akan tetapi tidak berbeda nyata pada

konsentrasi 0,4% (asam sitrat dan natrium benzoat) dan

0,6%. aAsam lemak bebas dengan konsentrasi O,4%, O0,6%,

dan 0,8y (asam sitrat dan natrium benzoat)berbeda tidak
nyata.

pata pada Tampiran 7e dan 8e memperlihatkan bahwa

kadar asam lemak bebas untuk penyimpanan 2 minggu pada

konsentrasi 0,8y (asam sitrat dan natrium benzoat) ber-
beda sangat nyata pada taraf 1¢ dengan konsentrasi O0g

(2sam sitrat dan natrium benzoat), akan tetapi  tidak

berbeda nyata pada konsentrasi 0,4% dan 0,6¢ (asam
sitrat dan natrium benzoat), demikian pula halnya
pada penyimpanan 3 minggu dan 4 minggu. Kadar asam

lemak bebas untuk penyimpanan O minggu dan 1minggu pada
konsentrasi masing-masing 0%, 0,4%, 0,6¥%, dan 0,8«
(asam sitrat dan natrium benzoat) berbeda tidak nyata.
wagsil uji statistik t (rawmpiran 16), _diperoleh
nilai t hitung sebesar 0,091. pada t tabel df.6 dengan
taraf S5« dan 1% diperoleh nilai masing-masing sebesar
2,447 dan 3,707. wal diatas memperlihatkan bahwa nilai
t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel. dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara natrium benzoat dan asam sitrat pada
berbagai konsentrasi terhadap asam lemak bebas minyak
kelapa. Sedangkan hubungan antara asam sitrat dengan

natrium benzoat terhadap asam lemak uebas disajikan

pada gambar 4.
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: Asam girat terhadap asam Lemak Bebas minyak Kelapa
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perdasarkan hasil penelitian diatas memperlihatkan
bahwa semakin lama penyimpanan Kadar asam lemak bebas
cenderung meningkat dan sebaliknya semakin tinggi
Konsentrasi asam sitrat serta natrium benzoat kadar
asam lemak bebas cenderung menurun. wal yang sama di-
kemukakan oleh getaren,s. (1986) bahwa asam lemak bebas
yang terbentuk hanya terdapat dalam jumlah kecil dan
sebagian besar terikat dalam bentuk ester (trigliserida)
serta semua enzim yang termasuk golongan lipase mampu
menghidrolisa lemak netral (trigliserida) sehingga
menghasilkan asam lemak bebas dan gliserol, namun di-
duga bahwa enzim tersebut dapat di-inaktifkan dengan
bahan pengawet asam sitrat dan natrium benzoat pada
Konsentrasi tertentu. gelanjutnya dikatakan bahwa se=-
makin lama penyimpanan, minyak akan mengalami perubahan
pada komponen-komponen minyak yang tidak diingipkan dan
ditandai dengan timbulnya bau tengik. Selain itu mungkin
juga disebabkan oleh peroses hidrolisa gliserida asam
lemak. pengan adanya air dan enzim lipolitik dalam
minyak akan menyebabkan terjadinya hidrolisis atau
pecahnya molekKul-molekul gliserida dan menghasilkan

asam lemak bebas (wenas, dkk, 1582),

warna
1. Asam sitrat

Nilai rata-rata tanggapan panelis terhadap warma

pada berbagai konsentrasi asam gitrat dan 2 lama




46

penyimpanan disajikan pada Lampiran 9a. peta  pada
rampiran 9a menunjukkan bahwa penilaian terhadap

warna tertinggi dicapai pada konsentrasi asam sitrat

0,6% dengan penyimpanan 3 minggu sebesar 3,900 dan

terendah dicapai konsentrasi O% dengan penyimpanan
0 minggu.
rasil aﬁalisia keragama (rampiran 9b) mem- !
perlihatkan bahwa pemberian asam sitrat, penyimpanan,
dan interaksi antara perlakuan berbeda sangat nyata
pada taraf 1y terhadap nilai warma minyak kKelapa.
pata pada pampiran 9c¢ memperlihatkan bahwa
nilai warna tertinggi dicapai pada penyimpanan -
minggu sebesar 4,078, kemudian menyusul pada pe-
nyimpanan 3 minggu, 2 minggu, dan 1 minggu masing-
masing sebesar 3,638, 3,393, dan 3,343. yilai warna
terendah dicapai pada penyimpanan O minggu sebesar
3,235. pata pada Lampiran 9c juga menunjukkan bahwa
nilai warna dengan penyimpanan O minggu berbeda -
sangat nyata pada taraf 1y dengan penyimpanan 4
minggu, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan nilai
warna pada penyimpanan 1 minggu, 2 minggu, dan ]
minggu.
pata pada yrampiran 9d menun jukkan bahwa nilai
tertinggi dicapai pada konsentrasi asam sitrat 0,6%

sebesar 3,678, kemudian menyugul pada konsentrasi

0,4% dan Oy masing-masing sebesar 3,574 dan 3,564.
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penilaian terhadap warna terendah dicapai pada
konsentrasi asam sitrat 0,8% sebesar 3,332. pata
pada Lampiran 9d juga menunjukkan bahwa nilai warma
dengan asam sitrat 0,6y berbeda nyata .pada taraf 5y
dengan nilai warna pada konsentrasi asam sitrat 0,8«
akan tetapi tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan
nilai -arna pada konsentrasi asam sitrat Oy dan 0,4%.

pata pada Lampiran 9e memperlihatkan bahwa
nilai warna untuk penyimpanan 4 minggu dengan asam
sitrat 0,8y berbeda sangat nyata pada taraf 1% dengan
asam sitrat O¢, akan tetapi tidak berbeda nyata pada
taraf 1% dengan konsentrasi asam sitrat 0,4% dan
0,6%, demikian pula halnya dengan penyimpanan pada
0 minggu. pNilai warna untuk penyimpanan 2 minggu
dengan konsentrasi asam sitrat masing-masing 0,8%,
0,6%, 0,4%, dan O¥ berbeda tidak nyata pada taraf
1¢, demikian pula halnya nilai warma untuk
penyimpanan O minggu. Nyilai warna untuk penyimpanan
3 minggu dengan asam sitrat Oy berbeda sangat nyata
pada taraf 1¢ dengan konsentrasi asam sitrat 0,8y,
akan tetapi tidak berbeda nyata pada taraf 1y dengan
Konsentrasi asam sitrat 0,4% dan 0,6%.
Natrium benzoat

Nilai rata-rata tanggapan panelis terhadap nilai

warna minyak Kelapa dengan pemberian natrium benzoat

pada berbagai konsentrasi dan lama penyimpanan di-
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sajikan pada Tampiran 10a. pata pada Lampiran 10a
menunjukkan bahwa nilai warna tertinggi dicapai pada
penyimpanan 4 minggu dengan konsentrasi natrium
benzoat 0,6 sebesar 3,725 dan terendah dicapai pada
penyimpanan O minggu dan kKonsentrasi natrium benzoat
Oy sebesar 3,125.

wasil analisis ragam (rampiran 10Db) menun juk=-
kan bahwa pemberian natrium benzoat berbeda nyata
pada taraf 5¢ terhadap nilai warna minyak kelapa.
gedangkan pengaruh lama penyimpanan serta interaksi
antara lama penyimpanan . dengan . natrium benzoat
berbeda tidak nyata.

Data pada Lampiran 10c menunjukkan bahwa nilai
warna tertinggi dicapai pada konsentrasi natrium
benzoat 0,6« sebesar 3,480, kemudian menyusul pada
konsentrasi 0,8¢ dan Oy masing-masing sebesar 3,465
dan 3,265. yilai warna terendah dicapail pada
konsentrasi natrium benzoat 0,4% sebesar 3,250. pata
pada Tampiran 10c juga memperlihatkan bahwa nilai
warna dengan konsentrasi masing-masing 0%, 0,4%,
0,6%, dan 0,8¢ masing-masing berbeda tidak nyata.

wasil uji statistik t (pampiran 17) memper-
lihatkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,80. pada
t tabel df.6 dengan taraf 5% dan 1% masing-masing
bernilai 2,447 dan 3,707. wal ini - memperlihatkan

bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada nilai ¢
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tabel. pengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara natrium benzoat
dan asam sitrat pada berbagai konsentrasi terhadap
penilaian warna oleh panelis. gedangkan . hubungan
antara asam sitrat dan natrium benzoat terhadap pe-
nilaian panelis terhadap warna minyak kelapa di=-
sajikan pada gambar 5.

perdasarkan hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa semakin lama penyiﬁbanan tanggapan panelis
terhadap warna minyak cenderung menurun. Sedangkan
tanggapan panelis terbaik pada penggunaan bahan
pengawet dengan Konsentrasi 0,6% dan cenderung me-
nurun pada konsentrasi 0,8¢. wal yang sama di-
kemukakan oleh getaren.s (1986) bahwa warna gelap
pada minyak dapat terjadi selama peroses pengolahan
dan penyimpanan yang disebabkan oleh beberapa faktor.
diantaranya suhu pemanasan yang terlalu tinggi dan
ekstraksi minyak dengan menggunakan pelarut tertentu.
selanjutnya dikatakan bahwa peroses pembentukan warna
disebabkan oleh autoksidasi betaelaeostearin. atau
akibat aksi senyawa alkali terhadap gugus peroksida
yang berada dalam bentuk enolat.

. Aroma

Nilai rata-rata tanggapan pahelis terhadap ,aroma
minyak kelapa pada berbagai konsentrasi bahan pengawet
dan waktu penyimpanan disajikan ﬁada Lampiran 11a dan
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1ampiran 12a.pata pada rampiran 11a dan 12a menunjuk-
kan bahwa nilai aroma tertinggi dicapai pada pe-
nyimpanan O minggu dan konsentrasi 0,4% (3,975% untuk

asam sitrat dan 4,200 untuk natrium benzoat) serta
terendah dicapai pada penyimpanan O minggu dengan
kpnsentrasi Oy sebesar 3,075 untuk asam sitrat dan

untuk natrium benzoat pada konsentrasi 0,8¢ pada  pe-
nyimpanan 4 minggu sebesar 2,930.

masil analisis keragaman (pampiran 11b dan 12b),
menunjukkan bahwa pemberian asam sitrat, natrium
benzoat, lamap penyimpanan, dan interaksi antara per-
lakuan berbeda sangat nyata pada taraf 1% terhadap
nilai aroma minyak kelapa.

pata pada ~ampiran 11c dan 12¢ menunjukkan bahwa
nilai aroma minyak tertinggi dicapai pada penyimpanan
0 minggu (3,644 uhtuk asam gitrat dan 3,865 untuk
natrium benzoat), Kemudian menyusul pada penyimpanan
1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu (masing-masing se-
besar 3,588, 3,494, dan 3,419 untuk asam gsitrat dan
3,608, 3,393, dan 3,350 untuk natrium benzoat). yilai
aroma terendah dicapai pada penyimpanan 4 minggu (3,331
untuk asam sitrat dan 3,268 untuk natrium benzoat).
pata pada Tampiran 12c juga-menunjukkan bahwa nilai
aroma pada penyimpanan 4 minggu berbeda sangat nyata
pada taraf 1% dengan penyimpanan+O minggu dan 1 minggu,
akan tetapi berbeda tidak nyata pada ta;af 1 dengan




92

penyimpanan 2 minggu dan 3 minggu. Nilai aroma minyak
kKelapa pada penyimpanan O minggu berbeda tidak nyata
pada taraf 1% dengan nilai aroma pada penyimpanan 1
minggu. pata pada pampiran 11c juga menunjukkan bahwa
nilai aroma minyak pada penyimpanan O minggu berbeda
sangat nyata pada taraf 1¢ dengan nilai aroma pada pe-
nyimpanan 4 minggu, akan tetapi berbeda tidak nyata
pada taraf 1% dengan penyimpanan 1 minggu, 2  minggu,
dan 3 minggu. Nilai aroma minyak pada penyimpanan -
minggu berbeda tidak nyata dengan penyimpanan 3 minggu
dan 2 minggu.

pata pada rampiran 11e menunjukkan bahwa nilai
aroma minyak untuk konsentrasi asam sitrat Ox dengan
penyimpanan O minggu, 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu, dan
4 minggu masing-masing berbeda tidak nyata. pntuk
konsentrasi asam sitrat 0,4 dengan penyimpanan 0
minggu berbeda sangat nyata pada taraf 1¥ dengan pe-
nyimpanan 4 minggu, akan tetapi tidak berbeda nyata
pada taraf 1y dengan penyimpanan 3 minggu, 2 minggu,
dan 1 minggu, demikian pula halnya dengan nilai aroma
minyak dengan konsentrasi asam sitrat O,6%. yilai
aroma minyak untuk konsentrasi asam sitrat 0,8% pada
penyimpanan O minggu berbeda sangat nyata pada taraf
1% dengan pemyimpanan 2 minggu, 3 minggu, dan 4 minggu,
akan tetapi tidak berbeda nyata pada 1 minggu.

pata pada jampiran 12e memperlihatkan bahwa nilai
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aroma minyak kelapa untuk konsentrasi natrium benzoat
0,6% dan 0,8¢ serta 0,4y masing-masing pada penyimpan-
an 0 minggu berbeda sangat nyata pada taraf 1¥ dengan
penyimpanan 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu, dan 4 minggu.
gsedangkan pada penyimpanan 4 minggu berbeda tidak nyata
dengan penyimpanan 2 minggu dan 3 minggu.

wasil uji statistik t ( rampiran 18), diperoleh
nilai t hitung sebesar 0,029. pada t tabel df.6 dengan
taraf 5¢ dan 1% diperoleh nilai masing-masing sebesar
2,447 dan 3,707. wal diatas memperlihatkan nilai ¢t
hitung lebih kecil daripada nilai t tabel. pengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perﬂe-
daan yang nyata antara natrium benzoat dan asam sitrat
pada berbagai konsentrasi terhadap penilaian aroma
oleh panelis.

perdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi natrium benzoat nilai aroma
minyak kelapa cenederung menurun. gedangkan dengan
asam sitrat nilai aroma terbaik dicapai pada konsentrasi
0,4% dan cenderung menurun pada konsentrasi yang lebih
tinggi. pal yang sama dikemukakan oleh pjatmiko,B. dam
panju yijaya (1973) bahwa umumnya bau disebabkan oleh
Komponen bukan minyak, seperti bau harum pada kelapa
sawit oleh beta iorone dan bau khas pada minyak kelapa
oleh nonyl methyl keton. gemakin lama penyimpanan
nilai aroma minyak kelapa cenderung menurun. wal ini

terjadi karena selama penyimpanan, minyak akan meng-
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gambar 6. wubungan antara pahan pengawet yatrium Benzoat dan
Asam gitrat terhadap proma minyak Kelapa



alami proses oksidasi dan hidrolisis yang dapat me=-
nimbulkan bau tengik (Risanto dan galim, 1986).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. a, Natrium benzoat memberikan pengaruh yang sangat
nyata dibanding dengan asam gsitrat terhadap
kadar air dan asam lemak bebas minyak kelapa.
b. Asam sitrat memberikan pengaruh yang -~ ~ 1lebih
nyata dibanding dengan natrium benzoat terhadap
pH, bilangan peroksida, aroma, dan warna miyak
kelapa,
2. Semakin lama penyimpanan, bilangan peroksida asam
lemak bebas , dan warna minyak kelapa cenderung
menibkgkat sebaliknya semakin lama ‘penyimpanan

aroma dan pH minyak kelapa cenderung menurun,

B, Saran-saran
1., Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
stabilitas penyimpanan mingak kelapa serta batas
waktu penyimpanan terhadap produk minyak :kelapa
yang diolah secara tradisional,
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piran la. Hasil 2inalisis Data Kadar Air Minyak Kelapa de=-
ngan Pemberian Asam Sitrat pada Berbagai Xon=
semtrasi dan Waktu Penyimpanan

Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
I I1
ByTo 0,6 0,6 1,20 0,600
ByT, 0,37 0,38 0,75 0,375
ByT, 0,57 0,59 1,16 0,580
ByTs 0,62 0,63 1,25 0,625
BO'].‘,+ 0,53 0,53 1,06 0,530
By Ty 0,690 0,60 1,20 0,600
BTy Dy 5L 0,32 0,63 0,315
BT, 0,59 0,60 1,19 0,595
ByTs 0,60 0,62 1,22 0,610
BlTu 0,48 0,47 0,95 0,475
B,T, 0,60 0,60 1,20 0,600
BaTl 0,40 0,41 0,81 0,450
B,T, 0,60 0,62 1,22 0,615
BZTB 0,61 0,63 1,24 0,620
B,T, 0,52 0,50 1,02 0,515
B3TO 0,60 0,60 520 0,600
BBTl 0,29 0,30 0,59 0,295
BBTZ 0,58 0,59 1,17 0,585
B,T5 0,61 0,63 1,24 0,620
BT, 0,55 0,53 1,08 0,540
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Lampiran 1b. Analisis Keragaman Kadar Air Minyak Kelapa
dengan Psmdzrian Asam Sitrat pada Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan

?
\
\

imber DB JK KT Py F
»ragaman hitung lj;:ad:ne::.x

-

ata-rata 1 11,42

erlakuan
» 4 0,39 0,099 121075 28] B4,
B 3 5,63 1,88.1072 22,74 3,10 4,9%
TB 12 0,42 0,035 425,79"" 2,28 3,23
:ak 20 1,65.107° 8,25.107°

-

imlah 40 11, 84

>terangan : #* = Berbeda sangat nyata
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pPerlakuan Penyimpanan terhadap Kadar  Air

lampiran lc. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pengaruh
i Minyak Kelapa

perlakuan Rata-rata kadar BNJ (1%)
air (%) 0,034
T3 0,618 a
To 0,600 a
) 0,583 . _ a
T4 0,514 b
T4 0,348 c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata

Lampiran 1d. Hasil Uji Beda Nyata Jujur ( 'BNJ ) Pengaruh
Pemberian Asam Sitrat terhadap Kadar Air

Minyak Kelapa

perlakuan Rata-rata kadar BNJ (5%)
air (%) 0,025
BQ 0’549 a
B, 0,542 a
B3 09527 ab
B, 0,519 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata.



mpiran le. wasil pji reda yyata gujur (BnJ)

63

pengaruh

interaksi perlakuan antara jsam gitrat dan

waktu penyimpanan terhadap gadar ir minyak

Kelapa g

perlakuan Rata-rata kadar BNJ 51%)
air (%) 0,040

BoT3 0,62 a
ByT3 0,62 a
By T3 0,61 a
EZTZ 0,61 a
BT 0,61 a
B2 0,60 a
BTy 0,60 a
BT, 0,60 a
B3T, 0,60 a
B1To 0,59 a
ByT2 0,58 ab
BzT) 0,58 ab
B3T4 0,54 be
BoT4 0,53 c
BTy 0,51 cd
BTy 0,47 d
BTy 0,40 e
Bo™1 0,37 e
BT, 0,31 :
BTy 0,29 f

-

geterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak

sama berarti berbeda sangat nyata.
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Lampiran 2a. Hasil Analisis Data Kadar Air Minyak Kelapa de-
ngan Pemberian Na. Benzoat pada Berbagai Kon-
sentrasi dan Waktu Penyimpanan

Ulangan
|
|

Perlakuan Total Rata - rata
I 1T
ByTy 0,60 0,60 1,20 0,600
ByTy 0,37 0,38 0,75 0,375
15."0'1.‘2 0,57 0,59 1,06 0,580
BoT3 0,62 0,63 1,25 0,625
BoT), 0,53 0,53 1,06 0,530
B,Tg 0,60 0,60 i 20 0,600
3,7, 0,49 0,50 0,99 0,495
BT, 0,56 0,57 1,13 0,565
B,T5 0,73 0,75 1,48 0,740
B,T), 0,60 0,58 1,18 0,590
BpTo 0,60 0,60 1,20 0,600
3,71 0,36 0,37 0,73 0,365
BT, 0,45 0,47 0,92 0,460
ByTs 0,72 0,73 1,45 0,725
BpTy 0,51 0,50 1,01 0,505
3.To 0,60 0,60 1,20 0,600
BeTy 0,59 0,60 1,19 0,595
BeTo 0,6k 0,66 1,30 0,650
BcTs 0,71 0,72 1,43 0,715
B.T" 0,59 0,58 1,17 0,585

ch
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Lampiran 2b. Analisis Keragaman Kadar Air Minyak Kelapa
dengan Pemberian Na.Benzoat pada Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan

|
T

imber DB JK KT F F
(ragaman hitung S%tabe?%

Lta-rata 1 13,20

Erlakuan
T 4 0,25 0,062 732,25 2,87 4,43
B 3 0,066 0,022 25,90"* 3,10 4,94
B 12 0,069 83.107° 68,51** 2,28 3,23
cak 20 1,7.107 8,5.107°

—

umlah 40 13,59

eterangan : %% = Berbeda sangat nyata
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mpiran 2c. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Pengaruh
Perlakuan Penyimpanan terhadap Kadar Aiz
Minyak Kelapa

Perlakuan Rata-rata kadar BNJ (1%)
‘ air (%) 0,035
T T3 0,701 a
2, 0,600 El
o 0,564 b
T, 0,550 b :
T, . 0,458 c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata

rampiran 2d. wasil pji peda yyata gujur (BNJ) pengaruh
pemberian ya.penzoat terhadap gadar air
minyak gelapa

perlakuan Rata-rata kadar BNJ g‘%)
air (%) 0,03
5 0,629 4
B, 0,598 a
Bo 0,540 b
By 0,531 b

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata.
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rampiran 2e. wasil pyji peda yyata Jujur (=nJ) rengaruh
tnteraksi perlakuan antara ya.penzoat dan
waktu penyimpanan terhadap xadar air  minyak

Kelapa

T—

perlakuan g?;a-rata kadar BNJ $1%)
(%) 0,04
BaTB 0,74 2
BbT3 0,72 a
B.T3 < 011 £
B T2 0,65 b
BoT3 0,62 be
BoTo 0,58 cd
B,T2 0,56 d
BpT2 0,46 ef
BoTo 0,60 cd
ByTo 0,60 cd
2T 0,60 cd
BT 0,60 cd
B, T4 0,59 cd
B.T4 0,58 cd
BoT4 0,52 de
BTy 0,50 o
BT 0,59 cd
BaT4 0,49 e
B, T4 0,37 g
By 0,365 g

angan : ADg g
sama berarti berbeda sangat nyata.
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Lampiran 3a. Hasil Analisis Data Bilangan Peroksida denzan
Pemberian Asam Sitrat pada Berbagai  Xonsen-
trasi dan Waktu Penyimpanan

Ulangan

Perlakuan Total Rata -rata
I II
BoTo 0,17 0,17 0,34 0,170
BTy 0,21 0,22 0,43 0,215
ByT> 0,23 0,24 0,47 0,235
BoT3 0,42 o,44 0,86 0,430
BTy, 0,50 0,51 1,01 0,505
B1To 0,17 0,17 0,34 0,170
B1Ty 0,24 0,25 0,49 0,245
B1T» 0,31 0,32 0,63 0,315
B1T3 0,52 0,54 1,06 0,530
B1Ty 0,63 0,64 1,27 0,635
BT 0,17 0,17 0,34 0,170
85Ty 0,26 0,28 0,54 0,270
BaTp 0,33 0,34 0,67 0,335
BTz 0,52 0355w “1505 04525
B, Ty 0,64 0,65 1,29 0,645
B3To 0,17 0y 17 @ 344 0,170
B3T1 0,27 0,29 0,56 0,280
BzT> 0,34 0,36 0,70 0,350
23Tz 0,52 0,53 1,05 0,525
BTy, 0,64 0,64 1,28 0,640

X = 0,368
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lampiran 3b. Analisis Keragaman Bilangan Peroksida Minyak
Kelapa dengan Pemberian Asam Sitrat pada

Berbagai Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan

Egzgziman DB LS KT Fhitung Ftavel
5% . 1%
Rata-rata 1 5,42
Perlakuan
™ 4 1,047 0,26 935,06 2,87 4,43
B 3 0,044 0,015 52,81 %% 3,10 4,94
72 12 0,018 1,5.1072 20,00"" 2,28 3,23
Acak 20 1,5.10"> 7,5.107°

Keterangan :

Berbeda sangat nyata
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1ampiran 3c. wasil 1yji peda yyata Jujur SBNJ) pengaruh
perlakuan penyimpanan terhadap pilangan
peroksida minyak xelapa .

perlakuan rata-rata bilangan BNJ 51%)
peroksida 0,319
T4 0,606 a
3 0,503 ab
T 0,309 abe
™ 0,253 be
B 0,170 c

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata

1ampiran 3d. wasil yji peda yyata gujur (BNJ) pengaruh
pemberian psam gitrat terhadap pilangan
peroksida minyak xelapa

perlakuan rata-rata pilangan RNJ (1%)
peroksida 0,031
B3 0,393 a
By 0,389 a
B4 0,379 a
B, 0,311 b

geterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata
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rampiran 3e. wasil yji peda yyata Jujur (RnJ) rengaruh
tnteraksi perlakuan antara psam gitrat dan
waktu penyimpanan terhadap pilangan peroKsida
Minyak Kelapa ;

perlakuan pata-rata pilangan RNJ glg)
peroksida (%) 0,03
B3T, 0,64 a
BTy 0,64 a
ByT4 0,63 ] a
B1T3 0,53 b
B3T3 0,53 b
ByT3 0,52 b
Bols . 0,50 b
BoT3 0,43 c
B3T) 0,35 d
By T2 0,33 de
B4 To 0,31 ef
BzT4 0,28 fg
BT 0,27 gh
247 0,24 hi
B, T2 0,23 i
BoT1 0,21 i
B1To 0,17 b
BT, 0,17 J
B3T, 0,17 L J
BsTo 0,17 J
Kever : ANZ B Z

sama berarti berbeda sanéat nyata
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Lampiran 4a. Hasil Analisis Data Bilangan Peroksida Minyak
Kelapa dengan Pemberian Ka.Benzoat" pada 3Berba
gai Yonsentrasi dan Waktu Penyimpanan

Perlakuan g Total Rata - rata
I II

BT, 0,17 0,17 0,34 0417

BTy 0,21 0,22 0,43 0,215
BT, 0,23 0,24 0,47 0,235
BOT3 < 0,42 0,4k 0,86 0,430
BOTu 0,50 0,51 >.01 0,505
BT, 0,417 0,17 0,34 0,170
BT, 0,25 0,26 0,51 0,255
BT, 0,27 0,28 0,55 0,275
BTy 0,29 0,30 0,59 0,295
Ba'rlF 0,34 0,36 0,67 2,350
B, T, 0,17 0,17 0,34 0,170
BT 0,18 0,19 0,37 0,185
BT, 0,20 0,20 0,40 0,200
B, T3 0,21 0,22 0,43 0,215
By T, 0,24 0,25 0,49 0,245
B, T 0,17 0,17 0,34 0,170
B,T 0,19 0,19 0,38 0,190
BT, 0,20 0,21 0,41 0,405
B, T, 0,22 0,23 0,45 0,225
B, T, 0,25 0,26+ 0,51 0,255

X = 0,258




|
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Lampiran 4b. Analisis Keragaman Bilangan Peroksida Minyak
| Kelapa dengam Pemberian Na.Benzoat pada
Berbagai Konsentrasi dan Wakty Penyimpanan

mber DB X KT F F
ragaman hitung tab811
5% %

ta-rata 1 2,46

rlakuan

s 4 0,17 0,042 842,89 " 2,87 4,43
B 3 0,084 0,028 557,53 3,10 4,%
®B 12 0,051 4,20.10">  84,06"" 2,28 3,23
ak 20 0,001 5.107°

mlah 40 2,76

>terangan : ** = Berbeda sangat nyata
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ampiran 4c. wasil yji reda yyata gujur (®NJ) pengaruh
perlakuan penyimpanan terhadap pilangan
peroksida minyak xelapa

perlakuan rata-rata pilangan BNJ 81X)
peroksida 0,0265
T4 0,339 a
T3 0,291 b
T, 0,229 c
™ 0,213 ¢
T 0,213 c

Keterangan . angBa yang diikuti oleh huruf yang tidak

sama berarti berbeda sangat nyata

rampiran 4d. wasil yji peda yyata gujur (RNJ) pengaruh
pemberian ya. penzoat terhadap rilangan
peroksida minyak Kelapa

perlakuan rata=-rata bilangan BNJ (1%)
peroksida 0,0251
B, 0,311 a
By 0,269 b
B 0,209 c
By 0,204 c

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata
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rampiran 4e. wasil yji peda yyata Jujur (mrNJ) pengaruh
Interaksi perlakuan antara ya.gpenzoat dan
waktu penyimpanan terhadap pilangan peroksida
mipyak xelapa ’

perlakuan mpata-rata bilangan BNJ gi%)

peroksida (%) 0,03
BoT4 0,505 a
BoT3 0,430 b
B Ty 0,350 " c
5,75 0,295 ' d
ByT2 0,275 de
BTy . 0,255 ef
B.T4 0,250 el
BpT4 0,245 ef
BoT2 0,235 fg
B.T3 0,225 fgh
BoT1 0,215 ghl
BpT3 0,215 ghi
B.T2 0,205 ghi
BpT2 0,200 hij
B 0,190 13
BpT1 0,185 id
B, 0,170 J
B4T, 0, 170 j
PyTo 0,170 i
Bso 0,170 J

: A

sama berarti berbeda sangat nyata
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Lampiran 5a. Hasil Analisis Data PH Minyak Kelapa ! - de=-
ngan Pemberian Asam Sitrat pada Berbagal Kon=-
sentrasi dan Waktu Penyimpanan

‘ Perlakuan . UlanganII Total Rata - rata
BT, 64,6 6,6 13,2 6,500
B,T, 6,6 655 13,1 6,550
BoT, 6,3 6,2 1245 6,250
BoTs 6,4 < 6,6 13,0 64500
BoT), 6,5 6,6 13,1 64550
B,T, 6,6 646 13,2 6,600
Blil 6,6 6,7 13,3 6,650
B,T, 6,3 6,2 1295 6,250
By, 6,0 6,0 12,0 6,000
B1T4 5,6 557 11,3 5,650
BT, 6,6 6,8 13,4 6,700
BT, 646 6,7 13,3 6,650
BT, 6,5 6yk 12,9 6,450
B2T3 65k 693 12,7 64350
BT, 5.5 552 10,7 | 5,350
BT, 6,6 6,6 12,2 6,600
BBTl 6,6 6,7 13,3 6,650
B,T, 6,3 642 12,5 6,250
133'1‘3 6s3 6,2 12,5 6,250
B5T, 5,2 551 10,3 s 5,150

X = 5,983
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Iampiran 5b. Analisis Keragaman PH Minyak Kelapa dengan
Pemberian Asam Sitrat pada Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan

amber DB JK JK P F
ragaman hitung tabel
5% 1%
ata-rata 1 1587,60
arlakuan
5 4 | e 1,21 161,33 2,87 4,43
B s | dsée 0,19 25,33"" 3,10 4,9
7B 12 2,096 0,18 24,00 2,28 3,23
~ak 20 0,15 7,5.10°°
ymlah 40 1595,22

2terangan ¢ *#% = Berbeda sangat nyata
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tampiran 5c. wasil yji peda Nyata Jujur (BNJ) rengaruh
perlakuan penyimpanan terhadap pw minyak
¥elapa
perlakuan rata-rata pp pinyak RNJ 511)
Kelapa 0,32
8 6,625 a
™ 6,625 a
T3 6,280 b
T4 5 y660 c

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak

sama berarti berbeda sangat nyata.

jampiran 5d. wasil yji Beda yyata jujur (BNJ) rengaruh
pemberian psam gitrat terhadap pw minyak
Kelapa
perlakuan pata-rata pw BT (%)
minyak kelapa 0,307
B, 6,49 a
Bo 6,30 ab
B'] 6n23 ab
Bz 6,18 b

geterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata
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rampiran 5e. wasil yji peda yyata gujur (rnJ) pengaruh
(nteraksi perlakuan antara  psam gitrat dan
waktu penyimpanan terhadap pw minyak yelapa

—_—

perlakuan pata-rata pw BN% 38%1%)
BT, 6,70 a
By 6,65 a
BT 6,65 a
B3T4 6,65 a 4
BoTo 6,60 ab
B1To 6,60 ab
B3T, 6,60 ab
BoT4 6,55 ab
BoT4 6,55 ab
BoT3 6,50 ab
BpTo 6,45 ab
BT 6,35 abc
BoT2 6,25 e
BT, 6,25 be
B3T) 6425 be
B3T3 6,25 bc
373 6,00 cd
B1T4 5,65 de
BTy 5435 ef
Byn 5,15 £

: A

sama berarti berbeda sangat nyata
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Lampiran 6a. Hasil Analisis Data PE Minyax Kelapa dengan Pem

berian Na. Benzoat pada Berbzgai Konsantrasi dam
Waktu Penyimpanan

Ulangan
Perlakuan Total Rata - rata
I i 1
BOTO 6,6 6,6 13,2 6,500
BOTl 6,6 6,5 1551 6,550
BOTZ 6,3 6,2 12,5 6,250
BOT3 6yl 6,6 1350 6,500
BT, 6,5 6,6 13,1 6,550
BaTO 6,6 6,6 13,2 6,600
BaTl 6,7 6,8 13,5 6,750
BT, 6,2 6,1 12,3 6,150
BaT3 6,3 6,5 12,8 6,400
Ba'r4 5,5 SybL 10,9 5,450
BbTO 6,6 6,6 13,2 6,600
BT, 6,7 6,8 13,5 6,750
BT, 6,0 5,0 12,0 6,000
BbT3 6,1 6,2 123 6,150
Bb'rl+ 5,8 5,7 11,5 5,750 .
B.Ty 6,6 6,6 13,2 6,600
BT 6,7 6,8 13,5 6,750
B.T, 5,9 5,9 11,8 5,900
BcT3 5,9 5,9 11,8 5,900
BCT£+ 5,8 5,7_ 11,5 5,750 .

X = 8’99
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Lampiran 6b. Analisis Keragaman PH Minyak Kelapa dengan
Pemberian Na, Bengoat pada Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan

giziman DB JE KT Phitung Ftabel
5% 1%
ta-rata 1 1585,08
rlakuan
T 4 3,93 0,98 178,18" " 2,87 4,43
B 3 0,50 0,17 30,91 3,10 4,94
TB 12 1,44 0,12 21,82 " 2,28 3,23
ak 20 0,11 5,5.10"°>
mlah 40 1591,06

—

terangan : ## = Berbeda sangat nyata
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rampiran 6c. wasil pji peda yyata Jujur (BNJ) pengaruh
rerlakuan penyimpanan terhadap pw minyak
Kelapa
perlakuan ata-rata pw minyak RNJ %1%)
elapa 0,277
7 6,70 a
P 6,60 a
) 6,06 bc
T4 5,86 c

Keterangan ; angka yang diikuti oleh huruf yéng tidak
sama berarti berbeda sangat nyata.

tampiran 6d. wasil yji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh
pemberian ya.penzoat terhadap pR minyak
Kelapa
perlakuan pata=-rata pe minyak BNJ (1%)
¥elapa 0,26
Bo 6,48 a
2, 6,27 ab
Bz 6,25 ab
B3 6,18 b

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata.




ampiran 6e. wasil yji peda yyata gujur (=NJ)

83

pengaruh

Interaksi perlakuan antara ya.grenzoat
waktu penyimpanan terhadap pv minyak xelapa

dan

perlakuan rata-rata pw BRNJ 51%)

0,33

B,T1 6,75 a

| BbT1 6. ?5 a
‘ BoTq 6,75 a
Bl 6,60 ab
ByTo 6,60 ab
BpTo 6,60 ab
BeTo 6,60 ab
EOT4 6.55 ab
B,T3 6,40 be
P i d
EoTé 6,25 c
PbT:r, 6,15 cd
BpTy 5,75 ef
BCT4 5:75 ef
BaT4 5,45 f

lxeterangan . Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak

sama berarti berbeda sangat nyata.




Lampiran 7a.
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Hasil Analisis Data Asam Lemak Bebas Minyak

Kelapa dengan Pemberian Asan Sitrat

pada

Borbagai Konsentrasi dan Wakty Penyimpanan

Ulangan
Perlakuan Total Rata =-rata
T II
BOTO 0322 0,12 0,24 0,120
Bofl 9,13 0,14 0,27 0,185
BOT2 0,24 0,23 0,47 0,235
ByTs 0,29 0,27 0,56 ‘0,280 |
BOTA 0,33 0,34 0,67 0,335
ElTo 0,12 0,12 0,24 0,120
BlTl 0,13 0,14 0,27 0,135
BlT2 0,13 0,13 0,26 0,130
BlT3 0,14 05154 10,29 0,145
Bqu 0,14 0,16 0,30 0,150
BB 0,12 0,13 0,25 0,125
BaT1 0,15 0,13 ' 0,26 0,130
BZTE 0,13 Oy ddp g/ 0,135
BETB O,1lk 0,15 0,29 0,145
BZTu 0,14 035 "0, 25 0,145
BBTb 0,12 0,12 0,24 0,120
BBTl 0,13 0,13 0,26 0,130
83T2 0,13 0,14 0,27 03135
BBTS 0,14 0,15 0,29 0,145
B3TL 0,1k 0,15 0,29 _0,1&5

g =0,157
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Lampiran 7b. Analisis Keragaman Asam Lemak Bebas Minyak
Kelapa dengan Pemberian Asam Sitrat pada
Berbagai Konsentrasi dan Wakty Penyimpanan

i

mber DB JK KT P s F
ragaman hitung tabel
5% 1%

ta-rata 1 0,99

rlakuan
» 4 0,030 7,5.1072 150,00 2,87 4,43
B 3 0,055 0,018 360,00%% 3,10 4,9
TB 12 0,046 3,83.107> 76,60" 2,28 3,23

-5
ak s . 1 o S L
mlah 40 1,12

—_—

»terangan : %% = Berbeda sangat nyata
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1ampiran 7c. wasil yji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh
perlakuan penyimpanan  terhadap Asam emak
nebas Mminyak gelapa

e R T BRe™
T, 0,194 a
75 0,179 ab
™ 0,159 be
7 05133 cd
T, 0,121 d

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata.

1ampiran 7d. masil yji peda yyata Jugjur (BNJ) pengaruh
pemberian &sam sitrat terhadap gsam pemak
pebas Minyak Kelapa

perlakuan rata-rata asam lemak BNJ g1%)
bebas (%) 0,02
B, 0,221 a.
B, , 0,136 b
3.2 0,136 b
3‘3 0,135 b

xeterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata

*
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ampiran 7e. wasil pji neda nyata Jujur (BNJ) pengaruh
| Tnteraksi perlakuan antara jsam gitrat dan
: waktu penyimpanan terhadap asam Tyemak =Rebas
| minyak Kelapa <

|
perlakuan ggﬁggr?é? asam lemak gNg Og:%)
’

‘ BoT4 0,335 a

i B,T3 0,280 b
BT 0,235 c
B4Ty 0,150 d
B4T3 0,145 d
BTz 0,145 d
BTy 0,145 d
B '3 0,145 d
B34 0,145 d
B2 0,135 d

2 0,135 d

BTy 0,135 d
BT 0,135 4
B 0,130 d
B 4T2 0,130 d
B £y 0,130 d
BaTo 0,125 d
Bal, 0,120
B,To 0,120 d
BoTo 0,120 d

Keterangaﬁ . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata
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,ampiran 8a. Hasil Analisis Data Asam Lemak Bebas Minyak Ke-
lapa dengan Pemberian Na. Benzoat pada Berbagai
Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan

Ulangan
Perlakuan - Total Rata =-rata
BoTo 0,12 0,12 0,24 0,120
BoT4 0,13 0,14 0,27 0,135
BoT», 0,24 0,23 0,47 0,235
BoT3 0,29 0,27 0,56 0,280
BoTy 0,33 0,34 0,67 0,335
BaTp 0,12 0,14 0,26 0,130
EaT1 0,12 0,16 0,28 0,140
BaT, 0,12 0,12 0,24 0,120
BaT3 0,13 0,14 0,27 0,135
BaT), 0,14 0,15 0,29 0,145
BTy 0,12 0,13 0,25 0,125
3vTy 0,12 0,16 0,28 0,140
BvT» 0,14 0,15 0,29 0,145
BpT3 0,14 0,16 0,30 0,150
BpTy, 0,14 0,15 0,29 0,145
B.To 0,12 0,13 0,25 | 0,125
BTy 0,12 0,16 0,28 0,140
B.T, 0,14 0,15 0,29 0,145
B.T3 0,14 0,15 0,29 0,145
BTy, 0,14 0,15 0,29 0,145

% =0,159
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lampiran 8b. Analisis Keragaman Asam Lemak Bebas Minyak
Kelapa dengan Pemberian Na. Benzoat pada
Berbagai Konsentrasi dan Waktu Penyimpanan
amber DB JK. KT R, . F
tragaman hitung tabel
5% 1%
ta-rata 1 1,021
rlakuan
..3 -%
T 4 0,024 6.10. 34,78 2,87 4,43
B 3 0,055 0,018 104,35%* 3,10 4,94
78 12 0,045 3,75.10>  21,74"* 2,28 3,23
ak 20 3,45.107° 1,73.107%
umlah 40 1,15

eterangan :

#% = Berbeda sangat nyata
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ampiran 8c. wasil yji peda yyata gujur (BNJ) pengaruh
perlakuan penyimpanan terhadap Asam , Lemak
pebas minyak Kelapa

perlakuan pata-rata asam lemak BRNS  (1%)
bebas (%) 0,049
) 0, 193 a
T3 0,179 ab
T 0,155 abc
- 1 0,140 be
To 0,126 c

Eeterangan . Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata

ampiran 8d. wasil pji peda yyata Jujur (rNT) pengaruh
pemberian ya. penzoat terhadap asam lemak
pebas Mminyak gelapa

perlakuan rata-rata asam lemak BNg (1%)
bebas (%) 0,047
B, 0,224 a
By 0,141 b
B3 0,140 b
B 0,134 b

Keterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata..
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ampiran 8e. wasil yji neda nyata Jujur (BNJ) pengaruh
tnteraksi perlakuan antara Na.penzoat dan
waktu penyimpanan terhadap jasam 1,emak redas
minyak Kelapa .

perlakuan pata-rata asam lemak BNJ 51%)
bebas (%) 0,05
BTy 0,335 a
BoT3 0,285 ab
BoT2 0,235 b
BpT3 0,150 c
BoT4 0,145 c
BcT3 0,145 c
BpT2 0,145 e
BpTs 0,145 c
BpT2 0,145 c
B,Ts 0,145 c
R.Ty 0,140 c
BpT4 0,140 c
B,T 0,140 c
BoTi 0,140 =
B,T3 0,135 ¢
BaTo 0,130 c
B.To 0,125 c
ByTo 0,125 c
BoTo 0,125 c
B,T2 0,120 c

geterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata
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tampiran 9a. masil Tanggapan panelis terhadap warna Minyak
Kelapa dengan pemberian psam gitrat pada
pervagai Konsentrasi dan yaktu Penyimpanan

. perlakuan Ulangan motal Rata-rata
; I ) i .
BT, - 3,00 3,00 6,00 3,00
BT 3,12 3,28 6,40 3,20
3,7 3,25 3,35 6,60 3,30
B, 3,54 3,74 1,28 3,64
BTy 4,42 4,94 9,36 4,68
BT, 3,02 3,18 6,20 3,10
By ™ 3,28 3,26 6,54 3,27
By T, 3,33 3,57 6,70 3,35
B, 3,69 3,99 7,68 3,84
BT, 4,38 4,24 8,62 4,31
BT 3,07 3,13 6,20 3,10
BT 3,47 3453 7,00 3,50
BTy 3,68 3,72 7,40 3,70
8,75 3,86 3,94 17,80 3,90
BT, 4,26 4,12 8,38 4,19
BT, 3,78 3,70 7,48 3,74
B}T1 3,40 3,40 6,80 3,40
BTy 3,26 3,18 6,44 3,22
B3T3 3,16 3,18 6,34 3517
B3T, 3,10 3,16 6,26 3,13

i - 3!537
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rampiran 9b. gidik Ragam Uji organoleptik terhadap warna
Minyak xelapa dengan Pemberian psam gitrat

pada Berbagai Komnsentrasi dan - - waktu
Penyimpanan
éggzggman DB JK ET Fhitung Ftabel
5% 1%

rata-rata 1 500,418

perlakuan
s 4 3,617 0,904 69,54** . 2,87 4,43
B 3 0,640 0,213 16,39 3,10 4,94
R 12 3,742 0,312  24,00™* 2,28 3,23

Acak 20 0,267 0,013

Jumlah 40 508,681°

Keterangan . %+ = perbeda sangat nyata
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rampiran 9c. wasil pji Beda Nyata jujur (=NJ) Pengaruh
perlakuan penyimpanan terhadap penilaian yarma
minyak gelapa

perlakuan Rata-rata penilaian BNJ (1%)
warna 26
T4 4,078 -
5 3,638 b
m 3,393 b
L 3,343 b
» 3,235 b

' geterangan . angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda sangat nyata

rampiran 9d. masil gji Beda Nyata Jujur éBNJ) pengaruh
pemberian psam sitrat terhadap warma  minyak
Kelapa

perlakuan Rata-rata penilaian BgJ éﬁx)
warna y 1
By 3,678 a
B4 3,574 " ab
B, 3,564 ab
B3 3,332 b

geterangan . pngka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda sangat nyata
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rampiran 10 a. wasil manggapan panelis terhadap warna minyak
Kelapa dengan pemberian ya.penzoat pada
perbagai xonsentrasi dan yaktu penyimpanan

pylangan ; : s e
perlakuan motal rata-rata
I I1
BT 3,25 3,00 6,25 3,125
Bo™4 3,15 3,35 6,50 3,250
BoT2 3,10 3,50 6,60 3,300
BoT3 3,20 3,45 6,65 3,325
BoT4 3,40 3,25 6,65 3,325
BaTo 3,20 3,10 6,30 3,150
BaTy 3,20 3,20 6,40 3,200
BaTo 3,25 5,25 6,50 3,250
BaT3 5,45 3415 6,60 3,300
BaTy 3,35 3435 6,70 3,350
BTy 3,60 3,00 6,60 3, 300
PpTy 3,50 3,25 6,75 3,375
BpTo 3455 3,30 6,85 3,425
BpT3 3,75 3,40 To45 3,575
BpTy » 2995 3,50 7,45 3,725
BeTo 3,85 3,45 7,30 3,650
B.T14 3,75 3,50 7425 3,625
B.To 3,60 3,40 7,00 3,350
B.T3 3,60 3,30 6,90 3,450
BTy s 0925 3,25 6,50 3,250

X = 3,365




lampiran 10b. gidik pagam yji organoleptik terhadap
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warna

minyak Kelapa dengan pemberian ya.penzoat pada

3

perbagai xonsentrasi dan waktu Penyimpanan

-
|
Sumber DB JK KT F F
;Keragaman hitung 5%tabe?%
rata-rata 1 454,950
perlakuan
m 4 0,062 0,0155 0,39°° 2,87 4,43
B 3 0,531 0,1770 4,39" 3,10 4,94
B 12 0,482 0,0402 0,99°0 2,28 3,23
Acak 20 0,805 0,0403
Jumlah 40 456,830
Ixeterangan . # = perbeda nyata
tn = midak berbeda nyata
rampiran 10c. wasil pji Beda Nyata jujur (BNJ) pengaruh

pemberian Na.penzoat terhadap warna Minyak
Kelapa
perlakuan Rata-rata penilaian BNJ (%)
warna 0,56
480 a
Eb 3
B 3’465 a
¢
B, 3,250 a

Keterangan : ,ngka yang diikuti oleh huruf yang sama

berarti berbeda tidak nyata

-




lampiran 11a. masil manggapan panelis terhadap aproma minyak
Kelapa dengan pemberian psam gitrat

98

pada

perbagai xonsentrasi dan wyaktu Penyimpanan

—

perlakuan ylangan rotal rata-rata
I II
BoT, 3,00 3,15 6,15 3,075
BoT4 3,20 3,15 6,35 3,175
BoT2 3,20 3,20 6,40 3,200
BTz 3425 3,30 6,55 3,275
BoT4 3435 3,20 6,55 3,275
BT 3,95 4,00 7,95 3,975
ByTy 3,80 " 3,95 7,75 3,875
BT, 3,80 3,75 7455 3,175
B4 T3 3,60 3,80 7,40 3,700
BTy 3,60 3,60 7,20 3,600
B2% 3,80 3,90 7,70 { e
BT 3,75 3,65 7,40 2109
ByTo 3,60 3,70 7,30 3,650
ByT3 3,45 3,50 6,95 3,475
ByTy 3,35 3,35 6,70 3,350
B3T, 3,75 3,60 7,35 3,675
BzTy 3,60 3,60 7,20 3,600
B3T> 3,30 3,40 6,70 3,350
B3T3 3,25 3,20 6,45 3,225
BT, 3,10 3,10 6,20 3,100

X = 3'495
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ampiran 11b. gidik Ragam Uji organoleptik terhadap jroma
Minyak gelapa dengan pemberian Asam Sitrat
pada Bervagai xonsentrasi dan waktu Penyimpanan

—

e 2 & KT Phitung Ftabel
2% 1%
rata-rata 1 488,601
perlakuan
m 4 0,507 0,127 27,31** 2,87 4,43
: 3 1,943 0,648 139,35** 3,10 4,%
ma 12 0,503 0,042 9,03** 2,28 3,23
Acak 20 0,095 4,65.107°
Jumlah 40 491,645

—_

Keterangan . ## = perbeda sangat nyata
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|

Pampiran 11c. wasil pji peda yyata gujur SBNJ) pengaruh
perlakuan penyimpanan terhadap penilaian jproma

‘ minyak Kelapa

|] perlakuan Eiggzrata penilaian BgJ25g1%)
’
T 3,644 a
™ 3,588 a
To 3,494 ab
!* T3 3,419 ab
- 3,331 b

Keterangan . apngka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata

tampiran 11d. wasil pji Beda Nyata jujur &BNJ) pengaruh
pemberian asam gitrat terhadap aroma minyak
Kelapa
perlakuan pata-rata penilaian BNJ SIx)
aroma 0,242
B4 3,785 a
BZ - 31 605 ab
Bx 3,390 b
Bo 3,200 b

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda sangat nyata
1 3
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101

rasil yji peda yyata Jujur (BNJ) pengaruh
tnteraksi perlakuan antara jpsam gitrat dan
waktu Penyimpanan terhadap penilaian ATroma
minyak Kelapa ,

perlakuan Rata-rata penilaian B§J361%)
» 303
B1To 3,975 a
B4 T4 3,875 ab
B4 T2 3,775 ab
B1T3 3,700 ab
By Ty 3,600 be
BoTo 3,850 ab
BTy 3,700 ab
B, T, 3,650 b
RyT3 3,475 be
ByTy 35335 cd
B3To 3,675 ab
B3T4 3,600 po
B3T) 39335 cd
B3T3 > ‘
B3T, 3,100 d
BoTo 3,075 d
BoT 3,175 a
BT, 3,200 d
BoT3 34275 d
B,T4 3,275 d

-

Keterangan . pngka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama

berarti berbeda sangat nyata
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-ampiran 12a. masil Tanggapan panelis terhadap Aroma Minyak
| Kelapa dengan pemberian ya.penzoat pada
} perbagai gonsentrasi dan waktu Penyimpanan

perlakuan ylangan wotal rata-rata
I II
B2 3424 3,26 6,50 3925
B,T4 3,44 3,36 6,80 3,40
B,T) 3,57 3453 7,10 3,55
B,T3 3,78 3,88 7,66 3,83
BTy 3,80 3,90 7,70 3,85
BT, 4,27 4,13 8,40 4,20
BT 3,82 3,78 7,60 3,80
BT 3,42 3,38 6,80 3,40
ByT3 3,28 3,24 6,52 3,26
BaTy 3,17 3,19 6,36 3,18
ByTo 4,12 4,10 8,22 4,11
ByTy 3,70 3,78 7,48 3,74
ByTo 3,36 3,30 6,66 3,33
Byl 3,22 3,20 6,42 3,21
ByTq 3,12 3,10 6,22 3,11
BaTs 4,00 3,80 7,80 3,90
BT 3,50 3,48 6,98 3,49
B T2 3,32 3,26 6,58 3,29
B.T3 3,16 3,14 6,30 5215
B.Py 2,9% 2,92 5,86 2,93

X = 3,589
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1ampiran 12b. sidik Ragam pji organoleptik terhadap Aroma
minyak Kelapa dengan pemberian ya.Benzoat pada
perbagai Konsentrasi dan waktu Penyimpanan

sumber DB JK K B »
K eragaman hitung tavel
5% 1%

rata-rata 1 489,720

perlakuan
T 4 1,83 0,459 77,14**% 2,87 4,43
® 3 0,323 0,108 18,09"* 3,10 4,9
R 12 2,648 0,221 37,09** 2,28 3,23

aAcak 20 0,119 5,95.1077

Jumlah 40 494,645

geterangan : #% = perbeda sangat nyata
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rampiran T2c¢.wasil yji Beda Nyata Jujur éBNJ) pengaruh
| perlakuan penyimpanan terhadap penilaian jroma
Minyak gelapa

perlakuan Rata-rata penilaian ENJ g1%)
aroma 0,289
%o 3,865 a
™ 3,608 ab
T 3,393 be
T3 “ 3,350 be
T4 3,268 c

geterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda sangat nyata

rampiran 12d. wasil yji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh
pemberian Na.Benzoat terhadap jproma minyak
Kelapa
perlakuan Rata-rata penilaian BNJ 85%)
ATroma 0,21
B, 3,576 a
B 31568 ab
B- 3'500 ab
B 3,352 b

geterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama

berarti berbeda sangat nyata




rampiran 12e.
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wasil Uji peda Nyata jujur (BNJ) pengaruh
interaksi perlakuan antara Na.Benzoat dan
waktu Penyimpanan terhadap penilaian AToma
Minyak Kelapa .

perlakuan rata-rata penilaian BNJ g1x)
ATroma 34
BaTo 4,20 a
BT 3,80 bede
BT 3,40 fghi
BaT3 3,26 ghij
BTy 3,18 hij
BpTo 4,11 ab
BpT 3,74 cdef
BpT2 3,33 ghij
ByT3 3,21 ghij
BpT4 3,1 ij
BcTo 3,90 abc
BeT4 3,49 efgh
BoT2 3,29 ghij
BTz 3,15 hij
BoTy . 2,93 J
BT 3,25 ghi ]
BoT 3,40 fghi
BoT2 3995 defg
BoT3 3,83 bede
BoT4 ’ 3,85 bed

Keterangan :

angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda sangat nyata
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Fampiran 13. pji statistik t untuk gadar pir minyak gelapa

antara pemberian psam gitrat dan pa. penzoat
pada merbagai gonsentrasi dan yaktu penyimpanan

¢yl = 2,026 svya = 2,300
4r1© = 1,033 4722 = 1,329
nl = 4 na = 4
‘ £¥1 = 0,507 sya = 0,575

‘ ss1 = &v1° - (a7’
‘ ni
. 1,033 - 1,026 = 7.107°
ssa = gva® - ('f.'ra)z

-1,329 -1,323 = 6,5.107°
\//_551 + ssa 1 1
syl.ags = x +
nt 4, na - 2 nl na
7.1072 4 6,5.107°
- x 0,5 = 0,034
6

t 3 JE:.:.EEL

hitung
sy, . Ya
Io,so7 = 0.571
= = 2,00
0,034
tpitung = 200 (tqy § 4f : 6 = 3,707)

(to% 3 4f : 6 = 2,447)




|

JLampiran

|
I

107

14, yji statistik t untuk pilangan peroksida minyak
Xelapa antara Pemberian psam sitrat dan Na.
penzoat pada Berbagai Konsentrasi dan waktu
Penyimpanan -

sv2 = 1,472 syb = 1,032
1122 = 0,546 £7b° = 0,272
n2 = 4 nb = 4
£2 = 0,368 ¢Yb = 0,258
2 (i.!ejz
g2 = Y2 B
n2
= 0,546 - 0,542 = 4,304 .1072
2
2 ( ¢YD)
ssb = gyb~ -
nb
- 0,272 - 0,266 = 6,000 . 1072
Ss2 + Ssb 1 1
sY2 - ya = — X +
nz + nb - 2 n2 nb
4,304 . 10> , 6,000 . 107>
= x 0,5
6
= 0,029
. | - ¥
hitung syl - va
o, 368 - 0,254
= 3,793
0,029
thitung = 3,793 (t1% ; df . 6 = 3,707)
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ampiran 15. pji statistik t untuk pp minyak xelapa antara
antara pemberian psam gitrat dan Na. Benzoat
pada Berbagai Konsentrasi dan waktu penyimpanan

£Y> = 25,20 gyc = .25,19
iY32 = 158,82 gycz = 158,69
g3 =4 nc = 4
£Y3 = 6,30 $5¢ = 6,29
2
| {£Y3)
Ss3 = zY32 - —_—
_ n3
- 158,82 - 158,76 = 0,0600
2
2 (£Yc)
SSC = £7C = —
nc
= 158,69 - 158,6340 = 0,0559
/ S83 + Ss¢ 1 1

SYZ - Ya = x +
\/ n3 4 nc - 2 n3 nc

/0,0600 + 0,0559

'v 10,5
6
= 0,098
|72 - 7a .
syl - ya
6,30 - 6,29
" = 0,102
0,098
= 0,102 (t,, ; df : 6 = 3,707
thitung 0s102 (Byy § 91 1 3+707)

¥

df . 6 = 2,447)

-e
AL}

( t5%
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Kelapa antara pemberian psam gitrat dan ya.

?ampiran 16. yji statistik t untuk psam remak pebas Minyak

renzoat pada merbagai gonsentrasi dan waktu
Penyimpanan

<v4 = 0,628 ¢gyd = 0,639
sv4% = 0,104 gvd® = 0,108
a n4 = 4 nd = 4
| $¥4 = 0,1570 ¢yd = 0,1598
i
| ( zY4)2
| gat] o fexd® - S
n4
2
| (£vd)
ssd = EYﬂ2 e
[ nd
= 0,1080 - 0,1021 = 5,90.107°
ssd + ss4 1 1
SY4 - yd = x +
nd 4+ n4 - 2 n4 nd
‘ \ } 5,90.107° , 5,41.107°
= X 0.5 =
6
= 0,0307
I |74 -va| -
J *hitung N
SY4 - vd
|0,1570 - 0,159
= = 0,091
0,0307
i bung = 0,091 (%3, ; df ; 6 = 3,707)

(tS% ; df’: 6 = 2n447)
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~ampiran 17.
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pjl statistik t untuk yarna minyak Kelapa
antara pemberian pasam gitrat dan Na.Benzoat

pada BRerbagai Konsentrasi dan waktu
Penyimpanan '
§Y5 = 14,148 sye = 13,46
tYSz = 50,10455 sve’ = 45,339
n5 = 5 ne = 4
£Y5 = 3,537 $ye = 3,365
2
(£Y2)
Ss5 = £Y52 - T
= 50,10455 - 50,04148 = 0,0631
2
2 ( gve)
SSe. = £ye - ——
ne
= 45,3394 - 45,2929 = 0,0465
Ss5 + sse 1 1
SY> - ve - X +
n5 4 ne = 2 n5 ne
\j 0,063072 4 0,04645
= x 059
6
= 0,0955
. |35 - |
hitung SYS - va
3,537 - 3,36
= = 1,80
0,0955
*hitung= 1,80 (ty 3 4f : 6 = 3,707)
(tgy 3 Af : 6 = 2,447)
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|
ganpiran 18. pji Statistik t untuk proma Minyak Kelapa
| antara pemberian psam gitrat dan Na.Benzoat

pada perbagai Konsentrasi ~dan wvaktu
pPenyimpanan
£Y6 = 13,980 ¢yt = 13,996
£v6° = 49,054 eYf® = 49,004
né = 4 nf = 4
£Y6 = 3,495 et = 3,499
2
‘ ( £Y6)
ssé6 = aY62 -
né
= 49,054 - 48,860 = 0,194
2
( YY)
ssf = gvtt -
nf
= 49,004 = 48,972 = 0,032
y ss6 + ssf . 1 1
= Nn6+nf-2 n6+nf
0,19425 , 0,0323
= x 0,5
6
= 0,137
" |76 - |
hitung sy6 - vf .
3,495 - 3,499
I ’ 3,499 = 0,029
0,137
“hitung = 0,029 (tyy 5 4 : 6 = 3,707)
(tsy 3 4% : 6 = 2,447)
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ampiran 19. Syarat mutu minyak kelapa

112

(sumber: Abdul Gani dan Pasullean 13984)

SP-37-1976/Revisi Agustus 1981

Penguji S1I.0150-72
Mutu I  Mutu II  Mutu III

Bilangan iod . - . - .

! 8 - 10 7,5-10'5 7'5-10,5 7’5-10,5
gr iod/100 gr

Bilangan -

penyambunan 255-256 250-263 250-263 250-263
mg KOH/gr contoh

Bilangan S )

peroksida maks.5,0 maks. 1 maks. 2 maks., 5
mg oksigen/100gr

Asam lemak bebas " B . N ‘
sebagai asam maks. 5 maks.0,1 maks.0,3 maks. 5
laurat %

Air, % maks.0,5 maks.0,1 maks,0,3 maks. 1
Kotoran maks.0,05 negatif negatif negatif
~ Warna normal - - -
Bau normal - - -
Minyak pelikan , negatif negatif negatif negatif
Logam berbahaya negatif negatif negatif

(Cu, Hg, PB, As)
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n:I,ampiran 20, pormulir pengisian penilaian prganoleptik
produk minyak kelapa pada perbagai - -~ pe-
nyimpanan dan xonsentrasi pahan pengawet

UJI ORGANOLEPTIK

Kepada penguji diharapkan menjawab pertanyaan sebagai
berikut .

-

yama

Bpahan

ranggal

..

mstruksi . gpvaluasi sampel dihadapan saudara meliputi

aroma dan warna. perikan penilaian saudara

dengan memberikan skor pada setiap sampel.

PENILATIATR

¥ode sampel warna AToma
gkala penilaian ; suka sekali = 1 agak suka =4
sangat suka = 2  tidak suka =5

suka = 3 gangat tidak suka =6



|
i
r 114

Ii'I.ampiran 21. Skema pengolahan minyak kelapa rakyat

|

Daging buzh kelapa

| 1L

Parut

[

3 AMr

v
Peras

%
Santan

I > Amp as

Diuapkan airnya (pemanasan)

=3 Dipress

Minyak kelapa

= Natrium Benzoat

-

- Asam Sitrat



